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ABSTRAK

Angga Feri Khamdani (E07216001), Konsep Shalat Subuh: Kajian Fenomenologi
Atas Ibadah Sebagai Jawaban Terhadap Masalah Kecemasan Remaja di Desa
Bades Kecamatan Pasirian. Skripsi, Progam Studi Tasawuf dan Psikoterapi,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Skripsi ini mengkaji tentang konsep shalat subuh kajian fenomenologi terhadap
kecemasan remaja. Di zaman modern saat ini ketidak mampuan remaja dalam
menyeimbangkan aktivitas, berpikir dengan kecemasan spiritual membuat banyak
remaja mengalami gangguan kesehatan mental, salah satunya yakni kecemasan.
Bahkan hampir setiap orang pernah mengalaminya, meski penyebabnya pun
beragam. Shalat dalam Islam memiliki banyak hikmah yang baik bagi kesehatan
fisik dan psikis manusia. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 1)
Bagaimana pemaknaan fenomenologi atas shalat subuh sebagai jawaban atas
masalah kecemasan remaja? 2) Bagaimana perubahan kecemasan remaja setelah
melalui shalat subuh dengan khusyu’? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas shalat untuk mengurangi kecemasan. Dalam melaksanakan
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian studi lapangan (field
research) dengan jenis penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data, teknik
yang dilakukan pada penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber primer seluruhnya berasal dari subjek penelitian yang
mengalami kecemasan remaja usia 18-21 tahun. Sedangkan sumber sekunder
berasal dari beberapa karya yang masih relevan dengan penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan teori fenoemnologi Edmund Husserl. Dalam fenomenologi
Edmund Husserl terdapat teori Intensionalitas yaitu kesadaran manusia dalam
melakukan hal. Lamanya penelitian ini adalah lima belas hari untuk lima orang.
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa shalat memiliki aspek terapiutik
dalam psikoterapi Islam, selain itu pengaruh shalat yang dikerjakan dengan
tingkat kefokusan, kekhusyu’an serta semangat yang tinggi mampu mengurangi
kecemasan remaja serta mengembalikan kondisi tubuh dan psikis dari pengaruh
kecemasan.

Kata Kunci: Shalat Subuh, Kajian Fenomenologi, Kecemasan Remaja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk yang mulia mempunyai tugas utama
yaitu melakukan ibadah kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam. Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an yang artinya “Dan aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku”. Ibadah merupakan bentuk pengabdian diri seorang hamba
kepada Allah SWT, Sang pencipta. Dalam agama Islam, salah satu bentuk
mendekatkan diri atau ibadah yang berhubungan langsung dengan Allah
SWT adalah shalat. Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang ke lima
setelah pengakuan dua kalimat syahadat. Karena shalat merupakan rukun
Islam, kewajiban ini harus dilakukan oleh orang Islam sampai akhir
hayatnya.*

Shalat adalah ibadah yang tidak dapat ditinggalkan, baik dalam
keadaan apapaun dan tidak ada alasan lainya. Shalat merupakan kewajiban
bagi seluruh umat muslim, Allah SWT memberikan tanggungjawab
kepada manusia khususnya umat Nabi Muhammad SAW untuk
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam. Sebenarnya
pelaksanaan ibadah shalat sudah ada sejak zaman nabi-nabi terdahulu
hanya saja dalam jumlah rakaat dan waktu berbeda-beda. Di antaranya

yang dimaksud dengan waktu shalat subuh adalah sebagaimana yang biasa

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya: Juz 1 — Juz 30 (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1989), al-Dzariat, 56.



diketahui masyarakat semestinya.? Selain itu, shalat merupakan ibadah
yang paling utama di antara ibadah-ibadah yang lain. Keutamaan itu
didapatkan dari kewajiban shalat yang merupakan intruksi secara langsung
dari Allah SWT kepada manusia (Nabi Muhammad SAW) tanpa perantara
malaikat jibril. Dan juga shalat itu merefleksikan keimanan seorang
hamba, karena dalam pelaksanaanya meliputi ucapan dengan lisan,
perbuatan dengan anggota badan dan keyakinan dalam hati. Waktu shalat
subuh di Indonesia didasarkan paradikma fajar shodik terjadi apabila
matahari berada pada ketinggian -20 derajat, paradigma ini dikembangkan
dan dipelopori oleh pemerintah dan dalam hal ini Departemen Agama RI
(sekarang di ganti dengan nama Kementrian Agama RI).2

Shalat adalah salah satu ibadah yang wajib dilakukan untuk
berserah diri kepada Allah. Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh
apa yang dicintai dan diridhai olen Allah baik berupa ucapan atau
perbuatan yang lahir maupun yang batin. Ibadah dalam arti luas adalah
segala bentuk pengabdian yang ditunjuk kepada Allah semata yang diawali
oleh niat.* Sedangkan secara khusus ibadah adalah suatu pengucapan
pengabdian yang sudah digariskan oleh syariat Islam baik bentuk, cara,

waktu, serta syarat dan rukunnya seperti shalat.’

2 Slamet Hambali, llmu Falak 1(Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah Kiblat Seluruh Dunia),
Semaramg: Progam Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011, 98.

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan........ ,290.

4 Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Askara, 2005), 73.
> M. Nurkholis, Mutiara Sholat Berjamaah Meraih Pahala 27 Derajat, (Bandung: Mizan Pustaka,
2007), 27.



Masalah pendekatan dalam kajian Islam telah mendorong perhatian
banyak mahasiswa di bidang studi Islam awalnya, kajian Islam hanya
memperoleh tempat yang terbatas dan hanya di kaji dalam konteks history
of religions, comparative study of religions atau religions wissenschaft
pada umumnya. Dalam kaitanya dengan studi agama, maka istilah
fenomenologi tidak pernah terbekukan secara tegas. Maka perlu sekiranya
kecermatan dalam upaya menentukan faktor-faktor yang mencakup dalam
pendekatan  fenomenologi. Pendekatan  fenomenologi  memiliki
karakteristik tersendiri yang berbeda dengan pendekatan lainya dalam
memahami agama. Kali pertama, pendekatan fenomenologi merupakan
upaya membangun suatu metodologi yang koheren dan spesifik bagi studi
agama, begitu juga fenomenologi lahir dan diterapakan dalam studi agama
sebagai suatu metode penelitian ilmiah.®

Fenomenologi, pada awalnya merupakan kajian filsafat dan sosial.
Edmund Husserl sendiri, penggagas utamanya, beliau menginginkan
fenomenologi akan melahirkan ilmu yang lebih bermanfaat bagi
kehidupan manusia, setelah sekian lama ilmu pengetahuan mengalami
krisis dan disfungsional. Fenomenologi kemudian berkembang sebagai
semacam metode riset yang diterapkan pada berbagai ilmu. Dalam
pengertian sederhana, sesungguhnya kita pada waktu-waktu tertentu
mempraktikan fenomenologi dalam keseharian hidup kita, kita mengamati

fenomena, kita membuka diri, kita membiarkan fenomena itu tampak pada

6 Tadzkiya, Pendidikan Agama Islam,...... 15.



diri kita, lalu kita memahaminya. Kita memahaminya dalam perspektif
fenomena itu sendiri, bagaimana ia “bercerita” pada kita. Kata Brouwer,
seorang fenomenologi senang melihat gejala (fenomena). Melihat gejala
merupakan dasar dan syarat mutlak untuk semua aktifitas ilmiah, ia bukan
ilmu tetapi merupakan cara pandang dengan kasat mata, metode
pemikiran. Konstribusi terbesar dari fenomenologi adalah adanya norma
yang digunakan dalam studi agama adalah menurut pengalaman dari
pemeluk agama itu sendiri, hal terpenting dari pendekatan fenomenologi
adalah apa yang dialami oleh pemeluk agama, apa yang dirasakan,
dikatakan dan dikerjakan serta bagaimana pula pengalaman tersebut
bermakna baginya. Terdapat dua hal yang dapat diketahui untuk
mencirikan pendekatan fenomenologi agama. Pertama, fenomenologi
adalah metode untuk memahami agama seseorang yang termasuk di
dalamnya usaha sebagian untuk mengkaji pilihan dan komitmen mereka
secara netral sebagai persiapan untuk melakukan rekonstruksi pengalaman
orang lain. Kedua, konstruksi skema taksonomik untuk mengklasifikasi
fenomena dibenturkan dengan batas-batas budaya dan kelompok religius.
Secara umum, pendekatan ini hanya menangkap sisi pengalaman
keagamaan dan kesamaan reaksi keberagamaan semua manusia remaja
secara sama, tanpa memperhatikan dimensi ruang dan waktu dan
perbedaan budaya masyarakat. Arah dari pendekatan fenomenologi adalah

memberikan penjelasan makna secara jelas tentang apa yang disebut



dengan perilaku keagamaan sebagai sebuah ilmu yang relatif
kebenarannya.’

Kecemasan adalah suatu keadaan yang mucul akibat
ketidakseimbangan antara tekanan individu dan kemampuan untuk
menghadapi. Kecemasan atau stres dapat terjadi kepada siapa saja
termasuk seorang remaja, kecemasan dan kegelisahan sebenarnya
merupakan emosi yang wajar di alami. Namun, jika kondisi itu bisa
disebut tidak normal jika sampai mengganggu aktifitas sehari-hari,
gangguan tersebut memang lebih banyak dialami orang dewasa karena
kompleksitas masalah hidup yang dihadapinya tetapi pada remaja ternyata
angkanya juga terus meningkat. Kecemasan dan kegelisahan sebenarnya
merupakan emosi yang wajar dialami namun, ketika kondisi itu biasa
disebut tidak normal jika sampai mengganggu aktifitas sehari-hari.
Gangguan-gangguan kecemasan ditandai dengan rasa khawatir dan takut
belebihan sehingga seseorang sulit berkonsentrasi, hingga merasakan
gejala seperti mual atau gemeteran, gangguan tersebut memang lebih
banyak dialami orang remaja dan dewasa karena kompleksitas masalah
hidup yang dihadapinya. Namun, pada remaja ternyata terus meningkat.
Karakterisitik kecemasan adalah suatu ciri dalam keadaan emosional yang
memiliki  keterangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak
menyenangkan, dan perasaan apreshensif bahwa sesuatu buruk akan

terjadi. Kecemasan memiliki karakterisitik berupa muculnya perasaan

7 Ibid..., 20.



takut dan kehati-hatian atau kewaspadaan yang tidak jelas dan
menyenangkan. Gejala kecemasan dan tingkatanya berbeda-beda pada
masing-masing orang. Individu yang mengalami kecemasan juga ditandai
dengan munculnya karakteristik behavior seperti perilaku menghindar,
perilaku melekat dan dipenden, serta perilaku yang mencerminkan
keterguncangan. Karakterisitik selanjutnya dalam kecemasan adalah fokus
pada aspek kognitif seperti khawatir tentang sesuatu yang tidak jelas,
mengalami perasaan terganggu atau ketakutan, berkeyakinan bahwa
sesuatu yang buruk akan terjadi, terpaku pada sensasi, kebutuhan,
ketakutan akan kehilangan kontrol, adanya pikiran bahwa semuanya tidak
berjalan senormalnya dan sewajarnya, sulit untuk kosentrasi dan fokus
terhadap sesuatu yang dianggap penting.®

Masa remaja merupakan suatu fase dimana perkembangan antara
masa kanak-kanak dan masa dewasa, berlangsung antara usia 10 sampai
19 tahun. Masa remaja terdiri dari masa remaja awal (10 sampai 14 tahun),
masa remaja penengahan (14 sampai 18 tahun) dan masa remaja akhir (18
sampai 21 tahun), pada masa remaja banyak perubahan baik biologis serta
psikologis maupun spiritual, sosial dan yang lainya. Tetapi pada umumnya
proses pematangan fisik ini terjadi lebih cepat dari proses pematangan
kejiwaan.

Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang sedang

mengalami proses transisi dari masa kanak-kanak menuju kepada masa

& Nur hadi, Kecemasan Yang Timbul Pada Masyarakat, (Jakarta: PT Adi Buana, 2007), 9.



B.

dewasa. Dalam masa transisi tersebut muncul banyak berubahan baik
secara fisik maupun psikologis. Perubahan dari segi yang biasa kita lihat
yaitu sisi psikologis seringkali menyebabkan emosi remaja berubah-ubah
tanpa diketahui penyebabnya secara jelas, hal tersebut dianggap sebagai
hal yang wajar. Sering kali timbul pertentangan dan perselisihan pendapat
antara remaja dan orang tua, lalu muncul keinginan untuk lepas, namun
disisi lain mereka tidak berani mengambil resiko yang lebih lanjut dengan
meninggalkan lingkungan yang mereka rasa aman, yaitu rumah, rasa aman
yang diberikan oleh lingkungan merupakan aspek hubungan individu
dengan orang lain atau lingkungan sosial.

Masyarakat menganggap bahwa remaja juga merupakan bagian
dari kelompok masyarakat, oleh sebab itu remaja memiliki hak serta
kewajiban yang sama di dalam kehidupan masyarakat. Masa remaja ialah
masa dimana pengambilan keputusan meningkat. Dalam beberapa ulasan
di atas. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Konsep Shalat Subuh:
Kajian Fenomenologi Atas Ibadah Sebagai Jawaban Terhadap Masalah
Kecemasan Remaja di Desa Bades Kecamatan Pasirian”.

Identifikasi Masalah
1. Kecemasan merupakan bentuk respon tubuh terhadap suatu
ancaman atau bahaya pada situasi atau kondisi tertentu.
2. Shalat merupakan salah satu bentuk psikoterapi Islam yang
memiliki aspek teraiutik bagi pengidap gangguan kesehatan

mental, salah satunya yaitu kecemasan.



3. Shalat memiliki hikmah yang sangat besar bagi manusia, baik
dalam kesehatan fisik yang dapat meningkatkan kesehatan tubuh,
serta kesehatan psikis yang dapat memberikan ketenangan hati.

C. Rumusan Masalah
Dalam hal penelitian kali ini ada beberapa permasalahan-
permasalahan dan untuk membuat permasalahan menjadi spesifik dan
sesuai dengan titik kajian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-
benar fokus dan teliti diantaranya yaitu:
1. Bagaimana pemaknaan fenomenologi atas shalat subuh sebagai
jawaban atas masalah kecemasan remaja ?
2. Bagaimana perubahan kecemasan remaja setelah melalui shalat subuh
dengan khusyu ?
D. Tujuan Masalah
Dalam permasalahan yang telah di jelaskan di atas oleh penilis
maka dalam penelitian kali ini akan memiliki tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui pemaknaan fenomenologi atas shalat subuh sebagai
jawaban atas masalah kecemasan remaja.
2. Untuk mengetahui perubahan kecemasan remaja setelah melalaui
shalat subuh dengan khusyu.
E. Penegasan Istilah
Pada penelitian yang berjudul “Konsep shalat subuh: kajian
fenomenologi atas ibadah sebagai jawaban terhadap masalah kecemasan

remaja di Desa Bades kecamatan Pasirian” agar tidak menimbulkan



kesalahpahaman dengan penelitian yang lain terhadap variabel kata maka

penulis akan menjelaskan tentang istilah-istilah judul yang ada yaitu:

1. Shalat subuh

Shalat subuh merupakan salat fajar yang dikerjakan oleh umat

muslim, shalat subuh merupakan shalat wajib lima waktu yang
dilakukan saat fajar menjelang matahari terbit. Shalat subuh dapat
didahului oleh shalat sunah fajar sebanyak dua rakaat, jumlah rakaat
shalat subuh dua rakaat dengan bacaan panjang. Menurut pandangan
Imam Syafi’i pada rakaat kedua salat fajar disertai dengan doa qunut
setelah bangkit dari rukuk.

2. Kajian fenomenologi

Fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat yang

mempelajari dan memahami manusia sebagai sebuah fenomena.
Fenomenologi dalam filsafat pada umumnya dikaitkan dengan
hermeneutika adalah  ilmu yang mempelajari makna daripada
fenomena ini, fenomenologi berupaya”memahami esensi dari suatu
fenomena”. Fenomenologi bisa diartikan sebuah aliran dan kajian yang
berpendapat bahwa, hasrat yang kuat mengerti yang sebenarnya dapat
dicapai melalui pengamatan terhadap fenomena atau pertemuan kita
dengan realita yang ada dan yang kita lihat dengan kasat mata.
Fenomneologi ditekankan pada subjektifitas pengalaman hidup

manusia, sebagai metode yang merupakan penggalian secara langsung
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pengalaman yang disadari dan menggambarkan fenomena yang ada
tanpa terpengaruh oleh teori sebelumnya dan teori yang lainya.
3. Kecemasan remaja
Mungkin kita berpikir bahwa kecemasan remaja adalah hal yang
kita sepelekan, namun jika tidak segera ditangani dengan baik, maka
kondisi ini akan mempengaruhi perkembangan anak, pendidikan
mereka, mental dan potensi untuk menjalani kehidupan yang produktif.
Gangguan kecemasan yang dapat dan sangat mungkin terjadi yang
akan menyerang remaja diantaranya yaitu kesulitan bersosialisasi,
gangguan makan, kesulitan belajar dan kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan di sekitarnya.’
F. Penelitian terdahulu
Pada pembahasan kali ini akan dijelaskan mengenai penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan Konsep shalat
subuh: kajian fenomenologi maupun tentang kecemasan remaja lainya.
Dalam pembahasan kali ini akan memaparkan beberapa kajian tentang
penelitian seperti: skripsi, tesis, jurnal maupun buku yang membahas
tentang salat subuh dan kajian fenomenologi beserta tokohnya Edmund
Husserl dan juga kecemasan remaja itu sendiri. Setelah penulis membaca
penelitian terdahulu, meneliti, memahami dan menyimpulkan isi
pembahasaanya penulis berusaha membandinngkan dan berusaha untuk

menemukan perbedaan dengan penelitian ini sebagai bukti keontetikan dan

9 Gunarsa, Proses Remaja, (Semarang: PT Bumi Sakti, 2001), 2.
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mununjukan bahwa belum ada penelitian yang mengkaji tentang objek

yang diambil oleh penulis. Selain itu juga penulis menjadikan beberapa

penelitian terdahulu ini sebagai daftar rujukan, yaitu diantaranya adalah:

No. Nama Judul penelitian Hasil penelitian
penulis

1 Aini Peran istighasah | Dalam tulisannya disimpulkan bahwa
Zakiyatul dalam mengurangi | dengan adanya istighasah sebelum
Fuadah kecemasan  siswa | melaksanakan ujian nasional siswa
menghadapi  ujian | tidak lagi merasakan kecemasan saat
nasional di UPTD | mengerjakannya. Dalam hasil
SMAN 1 MOJO | penelitianya dijadikannya sebagai
KEDIRI: kajian | salah satu kegiatan rutin setiap tahun,
fenomenologis untuk menanamkan dan
psikosufistik meningkatkan pendidikan batiniyah
pendidikan Islam.’® | para siswa peserta ujian nasional.
Karena setiap hari sekolah tersebut
memiliki aktifitas kegiatan belajar
mengajar yang cukup padat dan
kurangnya pendidikan agama
sehingga perlu adanya pendidikan
batiniyah melalui istighasah.
Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian ini karena berbedanya
tujuan yang di bahas dan metodenya
di ~situ melalui istighasah dan
penelitian saya adalah metode konsep

shalat subuh kajian fenomenologi.

2 Alfath Ulya | Kontribusi  gerakan | Dalam kesimpulan penelitian tersebut
jamaah subuh | menyatakan bahwa minat masyarakat
keliling dalam | untuk shalat berjamah semakin
menumbuhkan meningkat dan jamaah bertambah
kesadaran ramai, subuh keliling juga dapat
masyarakat meningkatkan kemakmuran masjid

melaksanakan shalat
fardhu berjamaah.*

dengan adanya kegiatan subuh
keliling, masyarakat juga dapat
menambah wawasan ilmu agama.

Tantangan gerakan yang di temukan

19 Ainani Zakiyatul Fuadah, “Peran Istighasah dalam Mengurangi Kecemasan Siswa Menghadapi
Ujian Nasional di UPTD Sman 1 Mojo Kediri: Kajian Fenomenologi Psikosufistik Pendidikan
Islam”,Jurnal Didaktika Religia, Vol.2 No.2 (tahun 2017).

11 Alfath Ulya, “Kontribusi Gerakan Jamaah Subuh Keliling dalam Menumbuhkan Kesadaran
Masyarakat Melaksanakan Shalat Fardhu Berjamaah”, Skripsi tidak diterbitkan (Banda aceh:
Universitas Islam Negeri ar-raniry, 2020).
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peniliti di lapangan adalah kurangnya
dana kegiatan subuh keliling di
karenakan tidak adanya iuran tetap
dari jamaah. Penelitian tersebut
berbeda dengan penelitian ini karena

berbeda tujuan dan kajiannya.
3 Sitty Strategi dakwah | Berdasrkan kesimpulan penelitian ini
Annisaa komunitas pejuang | yaitu perumusan strategi dakwah
subuh dalam | yang dilakukan adalah dengan
mengajak shalat | merumuskan visi dan misi, serta
subuh berjamaah di | melihat tantangan yang dihadapi.
Jakarta.? Tantangan yang dihadapi oleh
peneliti adalah bagaimana
mengenalkan bahwa shalat subuh
adalah hal yang sangat penting,
kewajiban bagi umat Islam dan
mengapa  umat  Islam  harus
melaksanakan shalat subuh. Skripsi
tersebut berbeda karena penelitian ini
membahas tentang konsep shalat
subuh kajian fenomenologi dan

kecemasan remaja.

4 Dian Hubungan antara | Dalam skipsi ini ada hubungan
Puspitadewi | kedisiplinan negatif yang signifikan antara
melaksanakan shalat | kedisiplinan melaksanakan shalat
subuh dengan | subuh dengan prokrastinasi akademik
prokrastinasi yang ada pada mahasiswa fakultas
akademik pada | agama Islam universitas
mahasiswa fakultas | muhammadiyah Surakarta,
agama Islam | sumbangan  efektif  kedisiplinan
universitas melaksanakan shalat subuh terhadap
muhammadiyah prokrastinasi akademik sebesar 24%.
Surakarta.™ Skripsi tersebut berbeda dengan
penelitian ini, hanya saja yang sama
objek shalat subuh dan penelitian ini
lebih berfokus membahas kajian
fenomenologi atas ibadah untuk

mengurangi kecemasan remaja.
5 Olga Studi fenomenologi | Dalam skripsi ini, setiap peristiwa
Sancaya mengenai atau fenomena yang dialami manusia

12 Sitty Annisaa, “Strategi Dakwah Komunitas Pejuang Subuh dalam Mengajak Shalat Subuh
Berjamaah di Jakarta”, Skripsi tidak diterbitkan (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah, 2017).

13 Dian Puspitadewi, "Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Subuh dengan
Prokastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta”, Skripsi tidak diterbitkan (Surakarta: universitas muhammadiyah Surakarta, 2017).
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Dyah
Permatasari

pengalaman
narapidana kategori
residivis.*

tidak  terlepas dari  hubungan
relasional. Pola pengalaman atau
fenomena serupa selanjutnya
ditemukan adanya Kketergantungan
terhadap cara memperoleh uang yang
sangat sulit untuk  memenuhi
kebutuhan hidup informan dengan
cara melakukan kejahatan karena
dianggap lebih mudah, skripsi ini
juga menemukan beberapa faktor
penguat para informan kembali
melakukan kejahatan yaitu
diantaranya lingkungan dengan efek
konformitasnya mengantarkan ketiga
informan mengenal hidup hedonis
dan membuat ketiga informan
menjadi adiksi dan bersifat brutal,
karena setiap terjadi ketegangan
ketiga informan akan kembali
meredakan ketegangan dengan salah
satunya hidup hedon. Penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian
ini yaitu shalat subuh dan kecemasan
remaja.

6 Ria Andriani

Studi fenomenologi

pengalaman ibu
dalam merawat bayi
premature di
kecamatan sukaraja
kabupaten
sukabumi.®®

Dalam skripsi ini salah satu cara yang
ibu-ibu  lakukan agar mampu
merawat bayi prematurnya dengan
baik dan layak agar bayinya tetap
sehat, adalah dengan bertanya kepada
ibunya, saudara, tetangga dan tenaga
kesehatan, serta mencari informasi
tentang perawatan bayi premature
yang baik. Ibu-ibu yang merawat
bayi premature di rumah, memiliki
harapan terhadap tenaga kesehatan
disekitar. Bantuan yang diinginkan
yaitu mendapatkan pelayanan yang
tepat dan layak, cepat khususnya
untuk merawat bayi yang premature.
Skripsi ini berbeda dengan penelitia
tersebut karena berbeda objek yaitu

14 Olga Sancaya Dyah Permatasari, ’Studi Fenomenologi Mengenai Pengalaman Narapida
Kategori Residivis”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2017).
15 Ria Andriani, ”Studi Fenomenologi Pengalaman Ibu dalam Merawat Bayi Premature di
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Sukabumi”, Skripsi tidak diterbitkan (Depok: Universitas

Indonesia, 2016).
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konsep shalat subuh dan kecemasan
remaja.

Riska
Salaamah

shalat
terhadap
disiplin

Pengaruh
subuh
karakter
siswa.'6

Dalam skripsi ini terdapat perbedaan
karakter disiplin tanpa menjalankan
ibadah shalat subuh berdasarkan nilai
hitung = 3,530 lebih besar daripada
table = 1,992 pada taraf kesalahan
5%. Dengan Kkata lain terdapat
perbedaan antara karakter disiplin
siswa dengan menjalankan shalat
subuh, artinya pula jika semakin anak
dan siswa rajin mengerjakan shalat
subuh maka karakter disiplin anak
akan semakin meningkat. Skripsi ini
berbeda dengan penelitian tersebut
karena berbeda objek yaitu kajian
fenomenologi dan kecemasan remaja.

Eri
Wijayanarko
dan
Muhammad
Syafiq

Studi fenomenologi
pengalaman
penyesuaian diri
mahasiswa Papua di
Surabaya.’

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
mahasiswa luar pulau yang berasal
dari daerah Papua mengalami
berbagai hambatan dalam
menyesuaikan  diri  disekitarnya.
Hambatan tersebut adalah adanya
perbedaan bahasa, karakterfisik, dan
kebiasaan budaya mereka dengan
budaya masyarakat lokal. Strategi
untuk mengatasi masalah yang
dihadapi dalam interaksi sosial
tersebut terutama didorong oleh dua
motivasi, Vyaitu keinginan untuk
menjaga kesejahteraan psikologis diri
dan  mencari  peluang  untuk
pengembangan  diri. Penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian
ini karena objek yang akan dibahas
berbeda yaitu kecemasan.

Robiatul
Auliyah

Studi fenomenologi
peranan manajemen
masjid at-taqwa
dalam

pemberdayaan

Dalam  penelitian  ini  peranan
manajemen masjid dalam
pemberdayaan masyarakat di bidang
ekonomi dengan studi di Masjid at-
tagwa di daerah kota Bangkalan

16 Riska Salaamah, “Pengaruh Shalat Subuh Terhadap Karakter Disiplin Siswa”, Skripsi tidak
diterbitkan (Jakarta: Universitas Muhammadiyah, 2018).

17 Eri Wijayanarko dan Muhammad Syafiq, ”Studi Fenomenologi Pengalaman Penyesuaian Diri
Mahasiswa Papua di Surabaya”, Jurnal Psikologi: Teori dan Terapan, VVol.3 No.2 (Februari,

2018).
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ekonomi masyarakat
bangkalan.'®

bahwa pengurus masjid hanya
memberdayakan masyarakat miskin
melalui pemberian bantuan modal
yang dananya berasal dari dana zakat,
infaq dan shadagah. Progam yang ada
yaitu dana mengalir yang diberikan
kepada pengusaha kecil menjadi
suatu keunggulan Masjid at-tagwa
dalam pemberdayaan dan menejemen
ekonomi  masyarakat, penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian
ini karena objek yang dikaji berbeda
yaitu shalat subuh dan kecemasan.

10 | Hemi
Fitriani

Pengaruh konseling
terhadap kecemasan
remaja putri yang
mengalami
menarche.*®

Dalam penelitian ini diantaranya
adalah rerata skor kecemasan remaja
putri yang mengalami menarche
sebelum dilakukan konseling adalah
25,67 nilai ini  termasuk nilai
kecemasan sedang dan sesudah
dilakukan konseling adalah adalah
17,50 nilai ini termasuk kecemasan
ringan dan terdapat konseling pada
kecemasan  remaja-remaja  putri.
Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian ini karena objek kajiannya
yaitu konsep shalat subuh

G. Metodologi

Dalam setiap penelitian dapat dipastikan dan wajib menggunakan

metode untuk menyelesaikan masalah, penelitian sendiri berarti pula alat

untuk mengumpulkan data serta menganalisis suatu topik permasalahan

yang ada agar memperoleh pemahaman lebih dalam dan sangat spesifik.

Adanya penelitian kali ini berfungsi untuk menanmbah pengetahuan

sebagai sebuah konstribusi dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang

18 Robiatul Auliyah, ”Studi Fenomenologi Peranan Manajemen Masjid at-taqwa dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Bangkalan”, Skripsi tidak diterbitkan (Madura: Universitas

Trunojoyo, 2018).

1 Hemi Fitriani, "Pengaruh Konseling Terhadap Kecemasan Remaja Putri yang Mengalami
Menarche”, Jurnal llmu Keperawatan, VVol.4 No.2 (September, 2016).
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ada. Selain itu, juga dengan adanya penelitian dapat memberikan ide-ide
segar dan hangat untuk dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan
praktik di lapangan, dan dapat dijadikan alat evaluasi bagi praktisi.?°

1. Jenis penelitian

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa sebuah penelitian akan
mencapai suatu hasil yang maksimal ababila menggunakan metode
sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahannya. Oleh karena itu,
penelitian ini  merupakan studi lapangan (Field Study) yang
menjelaskan dan menggabarkan kejadian yang lebih terperinci. Peneliti
menggambil metode kualitatif dalam penelitian ini. Penelitian jenis ini
yaitu jenis penelitianya tidak didapatkan melalui statistik data atau
proses hitungan, namun memakai natural setting atau situasi alami
yang ada. Metode ini lebih dititik beratkan kepada fenomenologi
dengan mengedepankan masalah penghayatan dengan memahami
objek penelitian secara mendalam dan terperinci.?

Penelitian jenis kualitatif mempunyai tingkatan yang sangat Kritis
dan sangat padat dibandingkan dengan jenis yang ada lainya.
Disamping itu pula bersifat ilmiah yakni seorang peneliti mendalami

beragam fenomena sosial yang ada dilapangan secara langsung.

20 I[mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),

79.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Adsminitrasi, (Bandung: Alfabet, 2008), 4.
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Selanjutnya melakukan upaya teorisasi terhadap apapun yang sudah
didapat dan yang telah diselami.??
Teknik Pengumpulan Data
Sebuah penelitian mutlak dan pasti memerlukan data yang otentik,
tanpa data apa yang bisa kita teliti. Dianalogikakan sebagai motor, data
adalah bahan bakarnya untuk menjadikan motor meyala, kuantitatif
pun juga berbentuk serupa. Meski diantara keduanya memiliki kriteria
masing-masing dalam mematok bahan yang akan diolah. Mendapati
jenis kali ini adalah kualitatif maka penulis pastinya memerlukan data
dalam bentuk kalimat atau sebuah narasi yang berasal dari responden
maupun subjek.?? Teknik pengumpulan data diantaranya:
a. Observasi
Metode pengumpulan jenis ini dikatakan oleh seorang yang
sangat bepengalaman yaitu Haris Herdiansyah merupakan sebuah
teknik menggali data yang telah digunakan para ilmuan sedari
dahulu. Saya jelaskan singkat saja, bias disebut metode paling tua
diantara metode yang lainya. Sebagaimana juga di kutip oleh Haris
Herdiansyah, kata observasi sendiri berasal dari bahasa latin berarti

mengamati, memperhatikan dengan teliti serta sistematis dan

22 M. Burhan Abaungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. 4,

2010), 6.

3 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group; Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, cet. 2, 2015), 14.
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teoritis. Disinilah peran pecandu begitu menempati posisi terdepan
dalam aspeknya.?*

Tidak dapat dipungkiri lagi dalam melakukan sebuah
penelitian memang perlu adanya observasi secara langsung dan
tanpa memanipulasi. Apalagi jika menggunakan penelitian
kualitatif, lantas mengangkat studi kasus. Disamping teknik lainya,
poin di sini juga amat sangat penting diperlukan sebagai bahan
penunjang untuk memperolen data yang bagus dan lebih
mendalam.

b. Wawancara

Di samping observasi, wawancara juga memainkan posisi
yang sangat penting dalam menggali data. Selain adanya observasi,
sebuah penelitian juga memerlukan teknik wawancara untuk
memperoleh sebuah data. Tidak cukup jika hanya saja mengamati
tanpa mencari sumber keterangan lain dari apa yang diteliti di
lapangan. Selain itu pula, metode ini disebut sebagai sebuah teknik
pengumpulan data yang hampir digunakan oleh semua penelitian
jenis kualitatif. Heri Herdiansyah mengutip bahwa sebuah metode
pengumpulan data jenis ini merupakan suatu percakapan untuk
mencapai hasil tertentu. Sejatinya metode ini berfungsi untuk

menggali data lebih mendalam. Dilakukan dengan bercakap-cakap

24 Heri Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk IImu-llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), 132.
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antara dua orang, di mana salah satunya menjadi narasumber atau
informan, sedangkan satunya menjadi penggali informasi.?®
c. Dokumentasi
Dokumentasi berbentuk dokumen, buku, artikel yang dibuat
dengan membaca, menggali, dan mendokumentasikan berbagai
kajian, jurnal, dan sumber bacaan lain yang relevan dengan topik,
kemudian dirangkai dan disaring dalam kerangka deduktif.?®
Teknik pengumpulan data dilaksanakan guna memperkuat bukti
untuk mengetahui hikmah shalat terhadap penderita kecemasan
remaja. Disamping dokumen berupa buku, penulis juga mengambil
sumber data serta informasi yang memiliki keterkaitan dengan
pembahasan peneliti melalui berbagai website. Sumber informasi
dan data yang dicari berupa pembahsan yang mengenai shalat,
fenomenologi ibadah dan kecemasan remaja yang dapat dijadikan
sebagai sumber referensi.
3. Sumber data
Sumber data adalah tempat dimana peneliti mendapatkan
informasinya. Untuk mendapatkan hasil penelitian diperlukan sumber
data. Akibatnya, penelitian ini menggunakan sumber data sebagai
petunjuk untuk menulis penelitian.?” diantaranya:

a. Data Primer

25 Kartini Kartono, Pengantar Metode Research, (Bandung: Alumni, 1998), 78.

26 Heri Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk [Imu-llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011) 118.

27 Saifuddin Azwar, Metode Penelitin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 36.
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Data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian disebut
sebagai data utama. Lima penderita kecemasan yang digunakan
sebagai subjek dalam penelitian ini didapatkan melalui
kualifikasi berdasarkan skala ukur HARS (Hamilton Rating
Scale For Anxiety) penelitian ini dilakukan dengan metode
shalat lima waktu khusunya subuh yang dilakukan selama lima
belas hari
Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari
penelitian orang lain yang dapat digunakan untuk mendukung
poin utama penelitian ini. Dokumen pribadi, dokumen resmi,
data fisik, dan data arsip penelitian adalah contohnya beberapa
buku, jurnal, makalah, dan website yang relevan digunakan
sebagai sumber data sekunder dalam penelitian ini.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut
sebagai informan. Informan memberikan informasi atau data
yang dibutuhkan oleh penelitian. Subjek dalam penelitian ini
adalah penderita kecemasan. subjek dari penelitian ini terdiri
dari lima orang.

Pemilihan  subjek penelitian pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu, kemudian peneliti
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memilih subjek yang mengalami permasalahan psikologi dan
juga kecemasan untuk diteliti lebih lanjut beserta faktor yang
mempengaruhi permasalahan yang dialami. Kategori subjek
penelitian berdasarkan usia remaja. Penentuan subjek penelitian
ini berdasarkan bentuk kecemasan, faktor penyebab serta gejala
yang dialami oleh subjek penelitian, baik gejala fisik maupun
psikis melalui skala ukur HARS (Hamilton Rating Scale For
Anxiety)
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan sangat penting dalam sebuah skripsi kali
ini perlunya untuk diuraikan agar mempermudah dan lebih jelas
sistematika pembahasannya. Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu:

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,
penegasan istilah, penelitian terdahulu, metodologi dan sisitematika
pembahasan.

BAB I, yaitu menguraikan konsep ibadah dalam Islam: telaah
fenomenologis yang isinya antara lain: tinjauan tentang ibadah,
mendeskripsikan  kajian ~ fenomenologi  beserta  tokohnya, dan
fenomenologi intensionalitas.

BAB IlI, dalam bab kali ini dipaparkan seputar konsep shalat
subuh dengan khusyu’ yang isi sistematika pembahasannya meliputi

deskripsi teori shalat, shalat subuh dan pengertian shalat khusyu’.
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BAB 1V, dalam bab ke empat ini berisikan tentang pengaruh shalat
khusyu’ terhadap kecemasan di Desa Bades Kecamatan Pasirian. Yaitu
diantaranya memaparkan pengertian gangguan kecemasan, deskripsi lokasi
penelitian, deskripsi subjek penelitian, proses dan hasil penelitian.

BAB V, adalah bab terakhir dalam penelitian ini, terdiri dari dua

sub bagian yakni, kesimpulan serta saran.



BAB |1

KONSEP IBADAH DALAM ISLAM: TELAAH
FENOMENOLOGIS

A. Tinjauan Tentang Ibadah

1. Pengertian Ibadah

Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan
manusia atas dasar patuh terhadap pencipta-Nya sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Ibadah menurut bahasa (etimologis)
adalah diambil dari kata ta’abbud yang berarti menundukan yang
sering dilalui orang, ibadah dalam bahasa Arab berasal dari kata abda’
yang berarti menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya dirinya hanyalah
seorang hamba yang tidak memiliki keberdayaan apa-apa sehingga
ibadah adalah bentuk taat dan hormat kepada Tuhan Nya.?® Sementara
itu secara terminologis, Hasbi- Al Shiddiegy dalam kuliah ibadahnya
mengungkapkan :

Menurut ulama’ Tauhid ibadah adalah: pengesaan Allah dan
pengagungan-Nya dengan segala kepatuhan dan kerendahan diri
kepada-Nya. Menurut ulama akhlak ibadah adalah: pengamalan segala
kepatuhan kepada Allah secara badaniah, dengan menegakan syariah-
Nya. Menurut ulama Tasawuf ibadah adalah: perbuatan mukalaf yang
berlawanan dengan hawa nafsunya untuk mengagungkan Tuhan-Nya

sedangkan menurut ulama Figih ibadah adalah: segala kepatuhan yang

2 Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam, (Bandung: cv Pustaka Setia,

2007), 19.
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dilakukan untuk mencapai ridho Allah, dengan mengharapkan pahala-
Nya di akhirat.?®

Dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah
disamping merupakan sikap diri yang pada mulanya hanya ada dalam
hati juga diwujudkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan, sekaligus

cermin ketaatan kepada Allah.

. Fungsi dan Tujuan Ibadah

Apabila dilihat dari sisi urgensi dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang ibadah, ditemukan konsep bahwa ibadah secara fungsional
adalah  menumbuh  kembangkan nilai-nilai  ketauhidan dan
mengokohkannya dalam jiwa. Atau dalam beberapa kitab tafsir
dibahasakan bahwa seseorang hamba yang dengan jiwa raganya
beribadah laksana kebun, dan semakin banyak mendapatkan siraman
melalui ibadah maka yang bersangkutan semakin subur yang
selanjutnya nilai-nilai ketahuidan akan tumbuh dan berkembang
semakin baik. Sebaliknya, semakin jarang orang melakukan ibadah
maka semakin memberikan kesempatan bagi dirinya terjauh dari nilai-
nilai ketauhidan.*

Masalah tauhid dalam Islam adalah rukun iman yang pertama,
yakni meng-Esa-kan Allah dari segi zat dan sifat-Nya, dan oleh karena

itu maka ibadah sebagai cara mengtauhidkan Allah sangat urgen

29 Hasan Soleh, Kajian Figih Nabawi & Figih Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), 3.

30 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz I, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halab wa
Awladuh, 1973), 5.
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kedudukannya. Begitu urgennya ibadah ini, maka dengan sendirinya
akan diketahui bahwa ibadah bagi setiap manusia memiliki fungsi dan
tujuan.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi
unik yang dimiliki manusia melengkapi kodrat kejadiannya. Karena
fungsi ini mencakup tugas-tugas peribadatan, maka ia dapat disebut
sebagai fungsi ubudiyah. Keunikan fungsi ini mengandung makna
bahwa keberadaan manusia di muka bumi ini hanyalah semata-mata
untuk menjalankan ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
manusia yang tidak beribadah kepada-Nya berada di luar fungsinya.
Padahal secara tegas Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia juga jin
diciptakan adalah semata-mata agar mereka beribadah kepada Allah
SWT.3!

B. Kajian Fenomenologi

Fenomenologi berasal dari bahasa yunani yang mengandung arti
menampak. Phainomenon merujuk kepada yang nampak. Fenomena
merupakan fakta yang disadari, dan masuk kedalam kesadaran manusia.
Dengan demikian objek itu berada dalam relasi dengan kesadaran.
Fenomena bukanlah dirinya sebagaimana yang tampak secara kasat mata,
akan tetapi justru berada didepan kesadaran, dan disajikan dengan
kesadaran pula. Dengan demikian fenomenologi merefleksikan

pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif

31 QQS. al-Zariyat ayat 56
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berhubungan dengan suatu objek.3? Pengertian lain menyebutkan bahwa
fenomenologi bahwa ilmu mengenai fenomena yang dibedakan dari suatu
yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang menjelaskan dan
mengklasifikasikan fenomena (kajian tentang fenomena), dengan demikian
fenomenologi mempelajari fenomena yang tampak didepan kita, dan
bagaimana penampakannya.**Edmund Hurssel adalah pendiri dan tokoh
utama dari aliran filsafat fenomenologi.

Seorang filsuf Jerman keturunan Yahudi lahir di Prossnitz pada
tahun 1859 adalah Edmund Husserl, kemudian Husserl meninggal di
Freiburg, Brisgau pada tahun 1938. Dalam masa awal Husserl berusaha
untuk mengembangkan filsafat radikal, atau mazhab filsafat yang
menggali akar pengetahuan dan pengalaman. Persoalan ini didorong oleh
ketidakpercayaan terhadap positivistic yang dinilai gagal membuat hidup
menjadi lebih bermakna karena tidak mampu mempertimbangkan masalah
nilai dan makna. Pendekatan positivistic selalu mengandalkan seperangkat
fakta sosial yang obyektif, atas gejala yang tampak sehingga cenderung
melihat fenomena hanya dari permukaan saja, tidak mampu memahami

makna dibalik fenomena. Fenomenologi berangkat dari pola pikir

32 Misnal Munir, Aliran-aliran Utama Filsafat Barat Kontemporer, (Yogyakarta: Lima, 2008), 89.
33 Sudikin dan Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro, (Surabaya: Insan
Cendekia, 2002), 1.

34 Meskipun istilah fenomenologi sudah ada sejak Immanuel Kant mencoba untuk memilih unsure
yang berasal dari pengalaman (phenomena) dan unsure yang terdapat dalam akal (naumena/the
ting in its self). Fenomenologi juga semakin dikenal ketika digunakan Hegel untuk menjelaskan
tesis dan anti tesis yang menghasilkan sintesis, lihat Kuswarno, Engkus, “Fenomenologi”....., 4.
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subyektifisme yang tidak hanya memandang dari suatu gejala yang tampak
namun berusaha menggali makna dibalik setiap fenomena itu.®

Menurut Husserl, fenomenologi mempelajari kompleksitas
kesadaran dan fenomena yang terhubung dengannya karena fenomena
harus dipertimbangkan sebagai muatan obyektif yang disengaja intentional
objects dari tindakan sadar subyektif. Proses kesadaran yang disengaja
disebut dengan noesis sedangkan isi dari kesadaran desebut dengan
noema. Dengan demikian fenomena (objek sebagaimana tampak) adalah
noema.®® Dalam hal fenomena Edmund Husserl mengajak kembali pada
sumber atau realitas yang sesungguhnya. Untuk hal ini diperlukan langkah
metodis reduksi atau menempatkan fenomena dalam keranjang yang
optimal (bracketing) atau tanda kurung. Dengan reduksi terjadi akibat
adanya penundaan upaya menyimpulkan sesuatu dari setiap prasangka
terhadap realitas, langkah tersebut diantaranya adalah reduksi eidetic,
reduksi fenomenologi dan reduksi transcendental. Dengan kata lain
fenomenologi haruslah kembali lagi kepada data bukan pemikiran, yaitu
pada halnya diri sendiri yang menampakkan dirinya. Subyek harus terlepas
dari pengandaian-pengandaian dan kepercayaan pribadinya serta dengan
simpati melihat obyek yang mengarahkan diri kepadanya (langkah ini
disebut epoche), melalui proses ini objek pengetahuan dilepaskan dari
unsur-unsur sementaranya yang tidak hakiki sehingga tinggal eidos

(hakikat objek) yang menampakan diri atau mengkonsitusikan diri dalam

%5 Sudikin dan Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro, (Surabaya: Insan
Cendekia, 2002), 33.
36 Kuswanto, Engkus, “Fenomenologi”...., 9.
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kesadaran. Berkenaan dengan ephoce dan eidetic vision inilah yang
menjadi perdebatan dalam fenomenologi agama.®’

Kesadaran bagi Edmund Husserl selalu merupakan kesadaran akan
suatu hal, maka dari itu kesadaran mempunyai dua aspek yang saling
melengkapi, yaitu proses sadar (process of being conscious = cogito) dan
obyek dari kesadaran itu sendiri (cogitatum). Dengan demikian kesadaran
tersebut erat kaitannya dengan maksud selalu memberikan makna terhadap
obyek yang dihadapi. Kesadaran yang mengandung maksud tersebut selalu
diarahkan pada bidang kehidupan (life world), dan bidang ini merupakan
dunia antar subyek (intersubjective), dalam arti bahwa manusia yang
berada dalam dunia tersebut saling berhubungan sehingga kesadaran yang
terbentuk diantara mereka memiliki sifat sosial.*®

1. Fenomenologi Sebagai Metode Penelitian

Fenomenologi merupakan upaya memberangkatkan dari
metode ilmiah yang beramsumsi bahwa eksistensi suatu realitas
tidak orang ketahui dalam segi dan aspek pengalaman biasa.
Fenomenologi membuat pengalaman yang dihayati secara actual
sebagai data dasar suatu realitas. What dan Berg menjelaskan
fenomenologi sebagai metode penelitian jadi, peneliti dalam studi
fenomenologi tidak tertarik mengkaji aspek kausalitas dalam suatu

peristiwa, tetapi berupaya menggeledah tentang bagaimana orang

37 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama Edisi Terjemah, (Yogyakarta: Kanisius, 1995),

7

38 Shri Ahimsa, Etnosains Etnometodologi sebuah perbandingan, (Semarang: Grahamedia, 2005),

23.
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melakukan sesuatu pengalaman beserta makna pengalaman itu bagi
dirinya. Fenomenologi juga mempelajari dan melukiskan ciri
intrinsik dari gejala sebagaimana gejala itu menyingkapkan dirinya
sendiri pada kesadaran. Metode yang digunakan adalah deskriptif,
dan bertujuan mengungkap intensionalitas, kesadaran dari dunia
kehidupan. Sebagai metode, fenomenologi merupakan persiapan
bagi setiap penyelidikan di bidang filsafat dan dalam bidang ilmu
pengetahuan positif agama, satu-satunya alat untuk itu adalah suatu
bahasa. Fenoemenologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi
individu dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu.
Studi fenomenologi berasumsi bahwa setiap individu mengalami
suatu fenomena sendiri dengan segenap kesadarannya, dengan kata
lain studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran
terdalam para subjek mengenai pengalamannya dalam suatu

peristiwa.®

Dalam memahami fenomena, fenomenologi memiliki
metode atau langkah-langkah, melihat fenomena sebagai esensi,
sebagai fenomena yang murni. Fenomenolog melakukan reduksi
yakni semacam abstraksi, melihat sesuatu dan menutup mata untuk
hal lain. Reduksi yang pertama adalah menghadap sesuatu
fenomena sebagai hal yang menampakan diri dan tidak melihat hal

itu sebagai hal yang ada. Reduksi yang kedua adalah Kita

39 Mz. Shofiyullah, “Fenomenologi Edmund Husserl (Suatu Pendekatan Memahami Ketegangan
Religiusitas)”, Jurnal limu-ILmu Ushuluddun Esensia, 2002, Vol,1. No.3.
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melihatnya sebagai sesuatu yang umum. Kita melihat esensi, kita
tidak melihat orang yang sedang mengajar dikelas, misalnya tetapi
memandangnya sebagai dunia pendidikan. Reduksi ketiga adalah
kita menutup mata untuk hal yang berhubungan dengan
kebudayaan. Reduksi keempat, reduksi transcendental adalah
bahwa fenomena dilihat dari segi supra individual sebagai objek
untuk suatu subjek umum. Ada beberpa konsep dasar untuk

memahami fenomenologi yaitu:

a. Fenomenologi adalah istilah yang berasal dari kata Yunani
artinya memunculkan, meninggikan, menunjukan dirinya
sendiri.

b. Kesadaran adalah makna yang diberikan secara aktif
sehingga dapat kesadaran yang identik dengan dirinya serta
pengalamannya

c. Intensionalitas menurut Edmund Husserl adalah sebuah
kesadaran yang bersifat intensionalitas dan intensionalitas
merupakan struktur yang hakiki kesadaran manusia. Dalam
fenomenologi, intensionalitas mengacu kepada keyakinan
dirinya bahwa semua tindakan kesadaran memiliki kualitas
atau kesadaran akan objek-objek.

d. Konstitusi adalah proses tampaknya sebuah fenomena
dalam kesadaran. Kesadaran yang mempunyai aktifitas

sehingga kelihatan sebuah realita, alami yang sebenarnya
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itu dikonstitusi dari kesadaran. Sesungguhnya yang nyata
itu bukan mempunyai arti ada, melainkan karena kesadaran
yang aktif yang dibutuhkan untuk fenomena yang terlihat.

e. Ephoce pertama kali muncul dari bahasa Yunani yang
mempunyai arti yaitu menangguhkan segala keputusan diri
dalam menilai, penilaian akan sesuatu inilah yang membuat
kita mendapatkan pengetahuan yang alami selama berhari-
hari. Ephoce ini mempunyai pandangan yang lain secara
baru untuk melihat sesuatu atau memperlihatkan apa yang
tidak terlihat selama ini.

f. Reduksi. Reduksi ini merupakan kelanjutan dari ephoce
menurut Edmund Husserl manusia itu memiliki sikap yang
alami yang menganggap dunia itu sungguh ada yang seperti
dilihat dan dirasakan. Agar fenomenologis bisa dimulai
maka kepercayaan ini harus ditangguhkan. Dan sebab itulah
bisa diketahui bahwa hal tersebut adalah reduksi dan
fenomenologis atau bisa juga disebut reduksitranscendental
dengan kata lain disebut bagian dari ephoce. Kesimpulan
dari reduksi bisa dilihat bahwa ada tidaknya dunia bukan
berarti hal yang relevan akan tetapi semacam netralisasi.

2. Fenomenologi Agama

Sebagaimana dalam  perkembangan ilmu  sosial,

fenomenologi merupakan arah baru dalam pendekatan terhadap
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agama, dapat dikatakan bahwa fenomenologi agama merupakan
salah satu disiplin keilmuan dan pendekatan modern terhadap
agama. llmu agama dewasa ini telah mengalami kemajuan yang
sangat pesat, dengan adanya penemuan baru, secara nyata hal ini
memperlihatkan bahwa agama merupakan objek kajian yang hidup
dan berkembang secara khas. Hal inilah yang kemudian akan
memunculkan kesulitan dalam fenomenologi agama. Meskipun
fenomenologi agama masih dalam perdebatan dikalangan ilmuan
agama, namun fenomenologi agama dapat menjadi penengah
diantara pendekatan agama selama ini. Para penganut agama
berusaha untuk membandingkan pengalaman agama mereka
sendiri yang sering mengunakan metode yang tidak kritis terhadap
pengalaman agama lain, disertai perumusan keunggulan agama
mereka, dengan cara ini pengalaman keagamaan kongkrit sering
terlewatkan. Pengamatan dari sudut pengalaman agama biasanya
mempunyai bias subjektif apologetic sedangkan pemgalaman dari
sudut filsafat dicurigai tidak sesuai dengan kenyataan agama
sebagai sesuatu yang dialami dan dihayati, bahkan sekaligus oleh
seorang yang meneliti. Dalam konteks inilah fenomenologi agama
menjadi penting.*°Untuk hal ini prinsip kerja fenomenologi
Edmund Husserl mengenai ephoce dan pandangan eidetic

digunakan. Fenomenologi agama menurut Raffaelle Pettazoni

40 James Cox, Expressing the Sacred: An Intoduction to the Phenomenology of Religion, (Harare:
University of Zimbabwe, 1992), 25.



33

adalah  pendekatan terhadap persoalan agama dengan
mengkoordinasikan data agama, menetapkan hubungan, dan
mengelompokan data berdasarkan hubungan tersebut tanpa harus
mengadakan komparasi tipologis antar berbagai fenomena

agama.*!

3. Fenomenologi Ibadah

Tidak seperti pendekatan ilmu sosial lainya karena
fenomenologi mempelajari gejala sosial budaya dengan memulai
dari hal yang mendasari perilaku manusia, yakni kesadaran, maka
fenomenologi tidak mengajukan perumpamaan atau model
sebagaimana pendekatan yang lain. Tujuan utama fenomenologi,
sebagaimana dikatakan oleh Husserl adalah mendeskripsikan
sebaik-baiknya gejala yang ada diluar diri manusia sebagaimana
gejala tersebut menampilkan dirinya di hadapan kesadaran
manusia. Fenoemenologi memandang perilaku dan tindakan
manusia sebagai sesuatu yang bermakna, karena manusia
memberikan makna pada perilaku dan tindakan tersebut. Makna itu
lahir dari kesadaran manusia akan perilaku dan tindakan serta
tujuan yang dikenakannya pada perilaku dan tindakan tersebut.
Makna yang diberikan ini ada yang bersifat individual, ada pula
yang sosial, kolektif, karena manusia selalu berada dalam suatu

kehidupan sosial.

41 Sudiarja dalam Mariasuasai Dhavamony, “Fenomenologi”..., 8.
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Ketika paradigma seperti di atas akan digunakan untuk
meneliti fenomena keagamaan, maka ada lagi beberapa konsep
yang perlu dijelaskan berkenan dengannya, kitab Al-Qur’an
misalnya merupakan perangkat simbolis mengenai dunia empiris
dan tidak empiris. Di dalamnya terdapat paparan mengenai
kehidupan manusia yang nyata, dan juga mengenai dunia yang
tidak nyata atau gaib, seperti malaikat, jin, setan dan sebagainya.
Kebenaran eksistensial dan substansial dari fenomena yang
disimbolkan ini diyakini oleh penganut agama Islam. Kitab Al-
Qur’an merupakan salah satu perangkat dalam agama Islam,
bahkan perangkat simbol yang terpenting. Perangkat simbol
material yang lain misalnya masjid untuk shalat, air untuk
berwudhu, pakaian untuk menutup aurat dan beribadah, kitab
hadits, kitab-kitab para ulama. Perangkat simbol behavioral
misalnya adzan, igamat, bersedekah, berpuasa, menjalankan shalat,
menyembelih binatang kurban dan sebagainya. Perangkat simbol
ideational misalnya konsep tauhid, iman, agidah, takwa dan
sebagainya. Ketika sebuah kepercayaan atau agama telah berada
pada tataran kolektif, telah diikuti banyak orang, maka
perubahanya akan menjadi lebih sulit, karena perubahan tersebut
akan menuntut persetujuan atau kesepakatan koletif juga begitu
pula tentang ibadah dalam agama Islam jika dilingkungan Kkita

banyak yang mengikuti akan sulit adanya perubahan. Disinilah
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terjadi proses seleksi yang ketat pada tatanan kepercayaan, jika
perubahan akan dilakukan. Sebagai sebuah kesadaran kolektif,
maka ibadah merupakan sebuah kesadaran yang dimiliki bersama,
sebuah kesadaran yang unsurnya dimiliki oleh banyak individu.*?
Deskripsi  fenomenologi agama atau ibadah pada dimensi
kolektifnya ini akan menekankan pada kesadaran, pengetahuan,
pandangan yang bersifat kolektif, intersubjektif, yang mendorong
munculnya perilaku pula, yang menunjukan adanya suatu umat,
jamaah dari agama tersebuat hal ini juga diperkuat tentang teori

fenomenologi intensionalitas Edmund Husserl.

C. Fenomenologi Intensionalitas

Fenomenologi intensionalitas dalam pandangan Edmund Husserl,
intensionalitas memiliki pengertian yang luas, namun artinya
intensionalitas berarti “kemengarahan kepada ..... ?. dalam pola fikir
fenomenologi, tidak terjadi suatu pengalaman tanpa adanya sesuatu yang
dialami oleh pengalaman itu, sehingga dalam mengalami itu terjadi suatu
kemengarahan (kesadaran yang terarah) terhadap yang dialami itu.
Pengertian intensioalitas seperti itu mengarahkan kesadaran kepada
objeknya, tidak merupakan peristiwa yang terjadi secara kebetulan,
melainkan suatu perbuatan yang esensial, yang tanpa mengarah kepada
kesadaran, fakta mengalami tidak akan terjadi. Sekiranya kita telah

terbiasa dengan pandangan bahwa dalam mengalami sesuatu itu subjek

42 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami
Agama”, jurnal Walisongo, Vol.20, No.2, (November 2012).



36

yang mengalami dan objek yang dialami dipandang sebagai hal yang
terpisah satu sama lain. Oleh sebab itu kita membutuhkan kembali
hubungan antara keduanya, sebagai contoh benda yang saya lihat, tidak
terlepas dari ‘“kemelihatan” saya terhadap benda itu, sebaliknya
kemelihatan saya kepada benda itu tidak terlepas pula dari keterlihatannya.
Yang saya lihat atau yang saya alami itu adalah fenomena, yakni
penampilan atau penjelmaan dari esensi meja dalam bentuk yang mungkin
untuk dilihat, dan bukan sekedar gambaran atau bayangan saya tentang
meja tersebut. Untuk dapat “mengalami” meja dalam artian dan cara ini,
diperlukan suatu kondisi yang memungkinkan mengamat, mengalami,
sedemikian. Kondisi yang kemungkinan untuk mengalami sedemikian itu
haruslah mantap, menetap, tidak beraneka (“invariant”) untuk segala jenis
pengalaman, sehingga dapat disebut sebagai struktur fundamental bagi
segala pengalaman.

Intensionalitas lah yang merupakan struktur fundamental dari
segala pengalaman yang merupakan kondisi sehingga memungkinkan
mengalami esensi bendanya itu sendiri dalam penjelmaanya berupa
fenomenanya itu. Intensionalitas itu pulalah yang memungkinkan
fenomena menampilkan dari sebagai penjelmaan esensi dengan cara
tertentu dalam fakta mengalami secara menyeluruh, oleh karena itu
intensionalitas dapat dikatakan sebagai suatu bentuk kemegahan dari fakta
yang mengarah kepada “obyek” yang dialami, dengan lebih tegas

kemengarahan fakta secara menyeluruh seperti yang dimaksud kepada



37

“obyek sebagaimana diberikan”. Adapun objek dari kata mengalami dalam
konsep intensionalitas yang berhubungan dengan objek sebagaimana
diberikan atau “given” itu, bukanlah subjek individual yang eksidental
artinya yang digerakan oleh implus pengalaman dan angan-angannya

melainkan subjek yang telah mampu mengatasi semua itu. 43

4 Wardatul Jannah, “Konsep Diri Dalam Dimensi Keagamaan Perempuan Pemijat Plus-Plus
Sidoarjo Dalam Perspektif Fenomenologi Edmund Husserl (Studi Kasus di Panti Pijat Waru
Sidoarjo”, Skripsi tidak diterbitkan, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020), 23.



BAB Il1
KONSEP SHALAT SUBUH DENGAN KHUSYU’

A. Deskripsi Teori Shalat

1. Definisi shalat

Secara etimologis (lughah), atau bahasa shalat adalah “doa”.**

dengan doa itu kita mendekatkan diri kepada Allah untuk memohon
ampunan dosa, mensyukuri nikmat atau menegakkan suatu ibadah.
Adapun menurut terminologis ialah shalat merupakan suatu bentuk
ibadah mahdah, yang terdiri dari gerak hai’ah dan ucapan qauliyyah,
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.* Dalam
pengertian lain shalat ialah salah satu sarana komunikasi antara hamba
dengan Tuhannya sebagai bentuk ibadah yang didalamnya merupakan
amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang
dimulai dari takbiratu ihram dan diakhiri dengan salam sesuai dengan
syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syara.*® Shalat yang wajib
kita lakukan dalam semalam itu ada lima shalat yaitu: dhuhur, ashar,
magrib, isya dan subuh sedangkan shalat sunah yang biasa Kita
kerjakan adalah shalat tahajud, dhuha, istigarah, gerhana, rawatib, dan
masih banyak yang lainya. Shalat lima waktu adalah rukun Islam yang
paling utama setalah dua kalimat syahadat dan wajib atas setiap orang

muslim laki-laki maupun perempuan dalam kondisi apapun, baik

4 Teuku Muhammad, Al-Islam, (Cet I1; Jakarta: Bulan Bintang), 40.
4 H.E. Hassan Saleh, Kajian Figih Nabawi dan Figih Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers,

2008), 53.

46 Ali Imran, Figih, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2011), 39.
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dalam keadaan aman, takut, dalam keadaan sehat dan sakit, dalam
keadaan bermukim maupun musafir.

Dari beberapa kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa shalat
merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan dengan perbuatan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syariat
dan rukun yang telah ditentukan syara. Juga shalat merupakan
penyerahan diri (lahir dan batin) kepada Allah dalam rangka ibadah
dan memohon rido-Nya.

. Fungsi shalat
Dalam mendirikan shalat terdapat fungsi yang terletak pada shalat
yaitu:

Pertama, Mendekatkan diri kepada Allah. Shalat untuk
mendekatkan diri kepada Allah agar senantiasa terjaga dari perbuatan
yang buruk dan tidak berniat untuk melakukan kejahatan kepada orang
lain, dalam mendekatkan diri kepada Allah kita menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa dan senantiasa berbuat baik kepada orang lain.
Kedua Menjadikan hidup lebih bermakna disisi Allah yaitu dalam
menjalankan kehidupan setiap orang tentu mempunyai tujuan yang
akan dicapai. Dengan shalat, kehidupan kita akan lebih bermakna,
tujuan hidup kita lebih terarah dan lebih bermanfaat. Menjalankan
ibadah shalat dapat membuat jalan hidup kita menuju jalan kebaikan
yaitu jalan menuju ridho Allah sehingga hidup kita lebih bermakna

disisi Allah. Ketiga, Membuat badan kita tetap sehat. Shalat
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mengandung unsur olahraga dalam gerakan yang ada didalamnya.
Pada gerakan shalat memiliki setiap fungsi masing-masing terhadap
kesehatan tubuh yang melaksanakannya. Setiap orang sering lupa atau
bahkan tidak mengetahui bahwa gerakan shalat juga merupakan
olahraga bagi kesehatan tubuh yang baik, namun jangan melakukan
shalat dengan semata-mata hanya ingin berolahraga, laksanakanlah
shalat karena Allah.*’
3. Macam-macam Shalat
Dari jenis hokum, shalat terbagi menjadi dua yaitu fardhu dan sunnah.
Shalat yang dilakukan setiap hari dari subuh hingga malam merupakan
shalat yang diperintahkan oleh Allah melalui anjuran Rasulullah.
Berikut macam-macam shalat fardhu dan sunnah. Diantaranya:
a. Shalat Fardhu
Merupakan shalat yang hukumnya wajib dikerjakan oleh
setiap Muslim sehari semalam, karena shalat fardhu merupakan
bentuk perintah Allah SWT. Ada lima macam shalat fardhu,
yaitu: shalat subuh dengan dua rakaat, shalat dzuhur dengan
empat rakaat, shalat ashar dengan empat rakaat, shalat magrib
dengan tiga rakaat dan shalat isya dengan empat rakaat. Shalat

fardhu wajib dikerjakan dimanapun dan dalam kondisi apapun.

47 Abu Ihsan, Panutan Shalat Untuk Anak-Anak, (Bandung: Dar mizam, 2005), 14.
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Ketika sakitpun sebagai umat Muslim tetap diwajibkan

melaksanakan shalat, namun dengan cara tertentu. 8

b. Shalat sunnah
Shalat sunnah dapat dikatakan sebagai shalat pelengkap
atau pendukung untuk shalat fardhu yang apabila dikerjakan
akan mendapat pahala, namun apabila di tinggalkan tidak akan
mendapat dosa. Macam-macam shalat sunnah yang bisa
dikerjakan setiap hari, yakni shalat sunnah rawatib, dhuha,
tahajud dan taubah.
B. Shalat Subuh

Shalat subuh merupakan shalat fajar yang dikerjakan oleh umat
muslim. Shalat subuh merupakan shalat wajib lima waktu yang dilakukan
saat fajar menjelang matahari terbit, shalat subuh dapat didahului oleh
shalat sunah fajar dua rakaat. Jumlah raka’at shalat subuh sebanyak dua
raka’at. Menurut pandangan Imam Syafii pada raka’at kedua disertai
dengan doa qunut setelah bangkit dari rukuk. Waktu pagi merupakan awal
bermulanya aktivitas, hal ini ditandai dengan bangun tidur dan langsung
menunaikan shalat subuh bagi umat Islam. Shalat subuh merupakan
aktivitas pertama yang dilakukan oleh umat Islam setelah bangun tidur,
namun pada kenyataannya, remaja sering kali lalai dalam melakukan

shalat subuh karena terlena oleh nyenyaknya tidur. *°

48 Hanafi, Tuntunan Shalat Lengkap Dzikir dan Wirid, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2000), 30.
4 Sulaiman Al-Kumayi, Shalat Penyembuhan, (Jakarta: Erlangga, 2007), 198.
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Manfaat shalat subuh sendiri sangatlah penting dan banyak manfaatnya
antara lain yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat shalat subuh untuk mendapatkan berkah dari Allah SWT
Manfaat shalat subuh terutama apabila dilakukan secara

berjamaah akan mendapatkan berkah dari Allah SWT.
Dikarenakan, dengan melaksanakn shalat subuh maka semua
kegiatan manusia akan dilaksanakan pada waktu pagi hari, terlebih
untuk aktifitas wajib dan juga dilaksanakan secara berjamaah
seperti shalat subuh.

b. Manfaat shalat subuh untuk mendapatkan cahaya sempurna pada
hari kiamat

Manfaat shalat subuh yang berikutnya untuk mendapatkan

cahaya sempurna pada hari kiamat kelak akan benar-benar tiba.
Kondisi waktu subuh pada umumnya masih gelap, walau dengan
penerangan yang terkadang juga sangat minim. Namun, dengan
kondisi itulah justru terdapat ganjaran bagi umatnya yang begitu
besar dan luar biasa dari Allah bagi manusia-manusia yang menuju
masjid buat melaksanakan salat dengan cahaya yang sempurna di
hari kiamat kelak.>

c. Manfaat shalat subuh untuk mendapatkan ganjaran shalat malam

sepenuh waktu

50 Sentot Hariyanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), 47.
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Biasanya, seorang akan kesulitan untuk melakukan shalat
malam atau tahajud sepenuh malam. Biasanya, hal ini dipengaruhi
oleh beragam aktifitas siang hari yang juga harus kita kerjakan.
Namun dengan demikian, pahala untuk melaksanakan shalat
malam sepenuh waktu malam ternyata bisa kita dapatkan dengan
melaksanakan shalat subuh secara berjamaah.

Manfaat shalat subuh menjadi jaminan Allah SWT

Maksudnya adalah orang yang melaksanakan shalat subuh
dengan sempurna seperti melaksanakan dengan berjama’ah, maka
la akan berada dalam jaminan dan perlindungan Allah SWT.
Dengan begitu, siapa saja yang berada dalam perlindungan Allah
SWT, orang itu tidak disakiti. Orang yang berani mencelakakanya
terancam dengan azab yang pedih, sebab dia telah melanggar
perlindungan yang Allah berikan kepada orang tadi, dalam
hadistnya, Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang melaksanakan
shalat subuh maka dia berada dalam jaminan Allah”.

Manfaat shalat subuh: shalat yang dipersaksikan oleh malaikat

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
Rhadiallahu’anhu, Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Malaikat bergantian melihat kalian pada siang dan
malam. Para malaikat itu bertemu di shalat subuh dan shalat
ashar. Kemudian yang bermalam dengan kalian naik (ke langit)
dan ditanya oleh Rabb mereka, dan dia lebih tahu keadaan hamba-
hambanya, bagaimana kondisi hamba-hambaku ketika kalian
tinggalkan?’ para malaikat menjawab, ‘Kami meninggalkan

mereka dalam keadaan shalat, dan juga kami mendatangi mereka
dalam keadaan shalat.” (HR. Bukhari-Muslim) .
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C. Pengertian Shalat Khusyu’

Shalat mengandung keutamaan yang sangat besar dalam
menghibur jiwa, membahagiakan hati, dan menguatkannya, serta
melapangkan dada karena di dalamnya terbentuk hubungan jalbu dengan
Allah SWT. Shalat juga merupakan amalan terbaik, sebagaimana sabda
Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan
Hakim dari Tsauban ra: “Beramallah sesungguhnya sebaik-baik amal
perbuatan adalah shalat”. Shalat adalah obat jiwa. Ketika bersedih karena
suatu masalah Nabi Muhammad SAW segera melaksanakan shalat, shalat
juga merupakan terapi pengobatan yang efektif bagi fisik.

Khusyu’ sendiri dalam arti etimologis berarti diam dan tunduk,
penuh ketundukan dan tekad, rendah diri, dan tenang. Khusyu’ menurut
istilah adalah keadaan pikiran yang tenang dan rendah hati, yang kemudian
efek khusyu’ di hati akan terlihat pada bagian tubuh lainya.>!

Khusyu’ adalah pemusatan pikiran pada shalat yang dilakukan
sehingga tidak diketahui siapa yang di kanan dan kiri. Kekhidmatan hati
juga dipengaruhi oleh kondisi fisik. Tubuh yang segar dan bersih akan
berpengaruh kepada kekhidmatan hati, kondisi fisik saling mempengaruhi
kondisi spiritual yang berlangsung selama shalat. Khusyu’ dalam terapi
shalat, hakikatnya adalah hadirnya hati dihadapan Allah, berusaha hadir
untuk mendekatkan diri kepada-Nya agar hati menjadi tenang, jiwa

merangkul kedamaian, gerak menjadi tenang dan berpaling berkurang,

51 Salim, Khusyu’ Cahaya Kehidupan, (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2008), 17.



45

untuk menjaga kesopanan dalam beribadah. Hadirat Tuhannya dan
menghayati setiap perkataan dan pergerakan dalam doa dari awal sampai
akhir.>2

Shalat kusyu’ adalah ketika seseorang secara sadar mengalami
berdiri dihadapan Allah, memahami makna bacaan dalam shalat, dan
berkomunikasi dengan Allah dengan menghadirkan hati dan melakukan
apa yang harus dilakukan. Seseorang yang shalat terus mampu
menghadirkan makna dari apa yang ia ucapkan dan perbuat, harus mampu
menghadirkan dirinya dihadapan Allah, karena kekhusyu’an termasuk dari
bagian terapi shalat sebagai ibadah. Khusyu’ dalam shalat, hakikatnya
adalah hadirnya hati dihadapan Allah, berusaha hadir mendekatkan diri
kepada-Nya agar hati menjadi tenang, jiwa merangkul kedamaian, gerak
menjadi tenang dan berpaling berkurang, untuk menjaga kesopanan dalam
beribadah. Keikhlasan seseorang dalam berdoa menentukan kualitas doa
tersebut kerendahan hati adalah semangat doa. Khusyu’ akan tercapai
dalam doa ketika hati benar-benar kosong dari semua pikiran selain doa.
Ketika ini tercapai, seseorang akan tenang dan damai di dalam hati
mereka. banyak faktor yang berperan dalam mencapai kekhidmatan dalam
shalat, antara lain kosentrasi atau kosentrasi keadaan hati orang yang
berdoa, kemurnian jiwanya, termasuk bagaimana seseorang menyikapi

perhiasan dunia, apakah ia benar-benar mencintai dunia atau memilikinya,

52 Abu Muhammad al-Isfari, Shalat Solusi Hidupku, (Surakarta: Shahih, 2014), 20.
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zuhud terhadap dunia, dan keadaan sekitar orang yang shalat, apakah ada
hal-hal zahir yang mengganggu atau tidak.>

Usman Najati mengungkapkan bahwa shalat yang dikerjakan
dengan khusyu’ memiliki pengaruh besar pada keefektifan dalam terapi
gelisah dan kecemasan, saat seseorang mengerjakan shalat dengan khusyu’
dan memfokuskan pikirannya dengan menyingkirkan kesibukan dunia dan
semua permasalahannya, maka saat itulah seseorang akan memperoleh
ketenangan dan ketentraman hati, sehingga dapat meredakan perasaan
gelisah dan cemas serta ketegangan saraf yang diakibatkan oleh tekanan
dan persoalan kehidupan.>*

Khusyu’ pada dasarnya memiliki ruang lingkup yang sangat luas,
berikut adalah jenis atau pembagian khusyu’. Yusuf Al-Qaradhawi
membagi khusyu’ dalam dua bagian yaitu:>

a. Khusyu’ hati ialah seorag yang dalam shalatnya merasa selalu

diawasi oleh Allah dan atau kekhusyu’an yang tidak nampak
dalam gerakan

b. Khusyu’ badan merupakan dampak dari khusyu’ hati atau

lambing dari kekhusyu’an hati musalli.

Ibn al-Qayyim menjelaskan dalam kitab al-Ruh dengan membagi

jenis khusyu’ pada dua bagian yaitu:

53 Muhammad Rusli, Psikologi Shalat Untuk Orang Sukses, (Jakarta: AMP Press, 2014), 156.

>4 Usman Najati, llmu Jiwa dalam Al-Qur’an, Terj. Addys Aldizar dan Tohirin Saputra, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2005), 82.

55 Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kotemporer, Jilid I, (Jakarta: Gema Isnani, 1995), 334.
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a. Khusyu” Iman, yaitu kondisi hati menghadap Allah SWT,
dengan penuh kehormatan, pengagungan, penghambaan dan
pengharapan yang menimbulkan perasaan malu dan cinta
kepada Allah, serta berimplikasi pada khusyu’nya anggota
badan.

b. Khusyu’ Nifaq, yaitu khusyu’ anggota badan saja atau zahir

saja. Oleh para ulama, khusyu’ ini tidak disukai

Dari pembagian khusyu’ diatas dapat disimpulkan, bahwa khusyu’
yang sebenarnya tidak terbatas pada ketenangan anggota badan secara
zhahir saja. Namun dalam khusyu’ ialah seputar keadaan hati
menghadirkan Allah dengan penuh rasa hormat, pengagungan dan
penghambaan, serta pengharapan yang penuh kepada Allah, sehingga

timbul dalam hatinya perasaan malu dan cinta kepada Allah SWT.



BAB IV

PENGARUH SHALAT KHUSYU’ TERHADAP KECEMASAN

REMAJA: DESA BADES KECAMATAN PASIRIAN

A. Pengertian Gangguan Kecemasan

Kecemasan yakni suatu sensasi aprehensi atau takut yang
menyeluruh, adalah normal dan dikehendaki pada beberapa kondisi, tetapi
dapat menjadi abnormal bila berlebihan atau tidak sesuai.*®Perasaan-
perasaan kecemasan adalah tanda peringatan bahwa implus-implus yang
mengancam dan mendekat kesadaran ego menggerakan mekanisme
pertahanan diri untuk mengalahkan implus-implus tersebut kemudian
mengarah menjadi kecemasan lainya. Pada umumnya kecemasan bersifat
subjektif, yang ditandai dengan adanya persaingan tegang, khawatir, takut
dan disertai dengan adanya perubahan fisiologis, seperti peningkatan
denyut nadi, perubahan pernafasan dan tekanan darah.>” Kecemasan dapat
merubah kondisi fisiologis seseorang sehingga mengalami keadaan yang
normal menjadi abnormal seperti tegang dan rasa takut. Menurut Freud
kecemasan adalah salah satu keadaan perasaan efektif yang tidak
meneyenangkan yang di sertai dengan sensasi fisik yang memperingatkan
orang terhadap bahaya yang akan dating.>®

Menurut Kessler kecemasan adalah gangguan psikologis yang

mencakup ketegangan motoric (bergetar, tidak dapat duduk tenang, tidak

%6 Tiara Nurfalah, kesehatan Mental Memahami Jiwa Dalam Perspektif psikologi Islam,
(Palembang: Noerfikri, 2016), 48.

57 Hartono, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana, 2012), 84.

58 Yustius Seium, Teori Kepribadian dan Teori Psikonalitik Freud, (Yogyakarta: Kanisius, 2006),

57.
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dapat bersantai) hiperaktivis (pusing, jantung yang berdetak cepat, dan
juga berkeringat) dan harapan-harapan yang mendalam. Gangguan
psikologis yang tersebut merupakan gangguan yang sering dialami oleh
seseorang yang mengalami kecemasan.*®

Menurut Craig kecemasan adalah sebagai perasaan yang tidak
tenang, rasa khawatir, atau ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas.
Pada keadaan seperti ini seseorang mengalami kecemasan pada keadaan
yang tidak menghadapi suatu permasalahan tetapi pada saat tertentu
kecemasan itu timbul bukan karena mengalami masalah.°

Kecemasan remaja adalah suatu keadaan neurotik yang disertai
dengan perubahan intern fisiologis yang berimplikasi pada gerakan
eksternnya. la adalah ketakutan atas suatu yang tidak diketahui atau
bahaya yang tidak bisa diprediksikan. Kecemasan memiliki tingkatan,
yakni normal dan menyimpang. Kecemasan yang menyimpang adalah
kecemasan yang tidak masuk akal dan selalu menghantui seseorang serta
la tidak memahami penyebabnya. Sedangkan kecemasan pada ambang
normal adalah kecemasan yang bisa dipahami sebabnya hingga individu
mampu merespon sesuatu stimulus yang ada dan juga bisa menghilangkan
kecemasan itu dengan menghilangkan penyebabnya. Pada umumnya
kecemasan berdampak positif dalam kehidupan manusia karena mampu

mengeluarkan kekuatan kognitif dan motorik untuk dapat memberikan

59 Laura King, Psikologi Umum, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 302.
8 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling Disekolah Konsep Teori dan Aplikasinya, (Jakarta:
Kencana, 2018), 299.
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respon yang sesuai hingga sumber kecemasan dapat dihilangkan.5!
Kecemasan pada seseorang harus segera ditangani sebelum pengidapnya
mengalami kecemasan yang lebih parah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecemasan merupakan perasaan
yang menyerang ketenangan diri yang mengakibatkan ketegangan pada
kondisi tertentu. Keadaan dapat membuat seseorang menjadi takut akan
suatu hal dalam bentuk permasalahan maupun kondisi-kondisi yang tidak
menyenangkan. Keadaan ini muncul biasanya ketika seseorang
mendapatkan tekanan dari luar dalam bentuk apapun.®?

Kecemasan terjadi karena individu tidak mampu melakukan
adaptasi terhadap diri sendiri di dalam lingkungan umum. Kecemasan
timbul karena manifestasi dari perpaduan bermacam-macam proses emosi,
misalnya orang yang sedang mengalami frustasi dan konflik. Kecemasan
yang disadari misalnya rasa berdosa. Kecemasan di luar kesadaran dan
tidak jelas misalnya takut yang Dberlebihan, tetapi tidak diketahui
penyebabnya.®

1. Kecemasan terdiri dari beberapa macam. Macam-macam dari
kecemasan meliputi:

a. Kecemasan karena merasa berdosa atau bersalah. Misalnya

seseorang melakukan sesuatu yang bertentangan dengan hati

nuraninya atau keyakinannya. Seorang pelajar menyontek, pada

61 Muhammad lzzuddin Taufig, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), 23.

&2 1bid, ...76.

8 Imam Musbikin, Agama sebagai terapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12.
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waktu pengawas ujian lewat di depannya berkeringat dingin
karena takut diketahui.

b. Kecemasan karena akibat melihat dan mengetahui bahaya yang
mengancam dirinya. Misalnya kesadaran yang dinaiki remnya
macet, jadi cemas kalau terjadi tabrakan beruntun dan ia sebagai
penyebabnya.

c. Kecemasan dalam bentuk yang kurang jelas, apa yang ditakuti
tidak seimbang, bahkan yang ditakuti itu hal atau benda yang
tidak berbahaya. Rasa takut sebenarnya suatu sikap yang biasa
atau wajar kalau ada sesuatu yang ditakuti. Bila takut yang sangat
luar biasa dan tidak sesuai dengan obyek yang ditakuti
sebenarnya patologis disebut dengan phobia. Phobia adalah rasa
takut yang sangat atau berlebihan terhadap sesuatu yang tidak
diketahui lagi penyebabnya.

2. Faktor-faktor yang menimbulakan kecemasan

Umumnya, agak sulit untuk membedakan antara kecemasan
normal dengan kecemasan yang menyimpang. Tidak jarang,
kecemasan normal mampu memicu munculnya kecemasan yang
menyimpang. Penyebab umum suatu kecemasan dari kedua
kecemasan di atas adalah sebagai berikut:

Pertama, hereditas atau kecemasan bawaan. Untuk
hipotesis awal, penyebab munculnya kecemasan karena faktor

hereditas bisa diterima. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa faktor
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ini memberikan kontribusi tertentu yang memicu timbulnya suatu
kecemasan. Kecemasan adalah suatu emosi yang tidak terlepas dari
lingkungan di sekitarnya, di saat stimulus kecemasan berjalan
dengan lambat, maka respon individu terhadapnya sangat cepat.
Sebaliknya, di saat stimulusnya berjalan cepat, maka umumnya
respon individu terhadapnya sangat lambat.

Kedua, lingkungan. Lingkungan adalah suatu jaringan yang
berkaitan dengan faktor eksternal dan kondisi yang melingkupinya
untuk kemudian membentuk kepribadian individu dan membentuk
cara merespon berbagai kondisi yang berbeda, yang di dalamnya
mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Kondisi pertumbuhan fisik dan pola pikir.

b. Problematika keluarga dan social masyarakat, seperti
tersebarnya penyakit, kebodohan dan juga kemiskinan.

c. Problematika perkembangan, yakni peralihan dari suatu
masa kemasa lainya seperti peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa remaja, peralihan masa dewasa ke
masa tua.

d. Kirisis, traumatis, dan benturan yang dihadapi oleh individu
dalam kehidupannya, yang mengancam ambisi dan
menghalangi cita-citanya.

e. Perasaan bersalah dan takut akan suatu hukuman yang

merupakan hasil dari perilaku yang memang dalam teks
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agama maupun undang-undang pantas mendapatkan
hukuman.

f. Perasaan lemah untuk memahami teka-teki eksistensi
dirinya dan merasa bodoh dalam menghadapi kehidupan

serta merasa kehilangan makna dan tujuan hidup.

Ketiga, personal. Faktor ketiga ini hendaknya tidak
diremehkan dalam kajian pembahasan tentang penyebab
kecemasan. Problematika yang ada dalam diri individu tidak
bertanggung jawab atas respon dirinya sendiri terhadap kecemasan.
Pandangan dirinya atas problematika itulah yang justru menjadi
stimulus adanya kecemasan. Terkadang satu kondisi direspon

dengan banyak hal oleh manusia.®*

3. Gejala-gejala kecemasan

Kecemasan memiliki gejala-gejala yang ditimbulkannya
karena berbagai akibat dan hal. Pertama, kadang kecemasan
merupakan satu gejala atas penyakit kejiwaan, dan kadang pula
penyakit fisik. Kadang kecemasan adalah suatu penyakit tersendiri
yang dialami seseorang betapa banyak orang-orang yang
mengalami gangguan kejiwaaan menyebutkan gejala-gejala yang
langsung dirasakannya dengan mengindahkan gejala lainya yang

bisa jadi itulah sebenarnya goncangan yang sebenarnya. Kadang

8 Achmad Mubarok, Koseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2002),

14.
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juga kecemasan adalah gejala adanya putus asa ataupun rasa takut
pada masa tua. Kadang kecemasan timbul dari penyakit fisik,
seperti keracunan makanan ataupun gagal ginjal. Kedua, tidak
mungkin bisa dibedakan secara jelas antara kecemasan alami yang
timbul dari penyebab-penyebab tematik dan kecemasan karena
penyakit tanpa adanya penyebab-penyebab yang jelas. Umumnya,
kecemasan itu sendiri lebih besar daripada penyebab yang
menimbulkannya atau bahkan lebih lama rentang waktunya dari
stimulus yang diberikannya. Kecemasan lalu berdampak negative
pada keselarasan sosial masyarakat dan keseimbangan kejiwaan
yang akhirnya menimbulkan suatu penyakit. Ketiga, kecemasan
adalah suatu emosi yang harus dapat diungkapkan oleh individu,
hingga dirinya mampu memahami kehadirannya dan tingkatannya.
Namun, ada gejala fisik dan juga psikis yang sering juga menyertai
munculnya kecemasan. Diantara gejala-gejala fisik yang menyertai
munculnya kecemasan yaitu rasa letih, lelah secara menyeluruh
sehingga ia merasa hilang tenaga, gangguan tidur, gangguan gerak
seperti menggigil, berteriak dan gemetar, hilangnya nafsu makan
dan berat badan. Adapun diantara gejala psikis yang menyertai
munculnya kecemasan yaitu khawatir dan ragu tanpa sebab yang
jelas, merasa takut yang berlebihan, mudah lupa dan sulit

berkosentrasi.5®

8 Abdul Qadir Faris, Menyucikan jiwa, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 34.
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4. Dampak kecemasan terhadap diri individu

Dampak dari kecemasan sangat berpengaruh terhadap diri
seseorang baik berupa gangguan fisiologis dan non fisiologis,
beberapa ahli menjelaskan bahwa kecemasan dapat mengakibatkan
gangguan. Dampak kecemasan menurut para ahli:

Menurut Rita L Antkson menjelaskan bahwa seseorang
yang menderita gangguan kecemasan tiap hari hidup dalam
keadaan tegang, dia akan selalu merasakan akan serba salah atau
khawatir yang akan cenderung memberikan reaksi yang berlebihan
pada stress yang ringan, keluhan fisik yang lazim antara lain ialah
adalah tidak dapat tenang, tidur terganggu, kelelahan, macam-
macam sakit kepala dan jantung berdebar-debar.%®

Sedangkan menurut Kartini Kartono menjelaskan bahwa
gangguan-gangguan psikis gejala-gejala kecemasan antara lain:
gemetar, berpeluh dingin, mulut menjadi kering, membesarnya
pupil mata, sesak nafas, percepatan nadi dan detak jantung, mual,
muntah, diare dan lain-lain.

Menurut Prof Dr. dr. H. Dadang Hawari dampak
kecemasan ditandai dengan perasaan cemas, khawatir, tidak
tenang, ragu, bimbang, memandang masa depan dengan rasa was-
was, kurang percaya diri, gugup apabila tampil dimuka umum,

sering merasa tidak bersalah, menyalahkan orang lain, tidak mudah

8 Ega Gilang Pratama, “Tingkat Kecemasan Atlet Sepakbola Persib U-21 yang Pernah Mengalami
Cedera Pada Saat Menghadapi Kompetisi Isl u-21”, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), 19.
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mengalah, suka ngotot, gerakan sering serba salah, tidak tenang
bila duduk, gelisah.®’

Jadi dampak kecemasan terhadap diri individu berbagai
macam bentuk mulai khawatir, gelisah, gemetar dan lain-lain.
Dampak kecemasan dapat dirasakan oleh individu sesuai jenis
kecemasan yang dialami. Seorang akan mengalami kecemasan
ketika tidak bisa mengendalikan perasaan takut yang berlebihan
sehingga akan menimbulkan berbagai dampak dari kecemasan
dalam diri individu tersebut.

5. Tingkat Kecemasan

Ansietas sangat berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti
dan tidak berdaya. Keadaan emosi ini tidak memiliki obyek yang
spesifik, kondisi dialami secara subyektif dan dikomunikasikan
dalam hubungan interpersonal. Ansietas berbeda dengan rasa takut
yang merupakan penilaian intelektual terhadap sesuatu yang
berbahaya. Ansietas adalah respon emosional terhadap penilaian
tersebut. Kapasitas untuk menjadi cemas diperlukan untuk bertahan
hidup, tetapi tingkat kecemasan yang parah tidak sejalan dengan
kehidupan (Stuart dan Sundeen, 1998).°8 Menurut Stuart dan
Sundeen membagi ansietas ke dalam empat tingkatan sesuai

dengan rentang respon ansietas yaitu:

67 Dadang Hawari, Manajemen Stress, Cemas dan Depresi, (Jakarta: FKUI, 2018), 65.

6 Ummu Aiman, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa
Psikologi Semester VI (Enam) Yang Akan Menghadapi Skirpsi”, Skirpsi tidak diterbitkan,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), 10.
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a. Ansietas ringan
Ansietas ini adalah ansietas yang normal yang memotivasi
individu dari hari kehari sehingga dapat meningkatkan
kesadaran individu serta mempertajam perasaannya. Ansietas
pada tahap ini dianggap dan dipandang penting dan
konsruktif.

b. Ansietas sedang
Pada tahap ini lapangan persepsi individu menyempit, seluruh
indera dipusatkan pada penyebab ansiesta sehingga perhatian
terhadap rangsangan dari lingkungan berkurang

c. Ansietas berat
Lapangan persepsi menyempit, individu berfokus pada hal-hal
yang kecil sehingga individu tidak mampu memecahkan
masalahnya dan terjadi gangguan fungsional

d. Panik
Merupakan bentuk ansietas yang ekstrim terjadi disorganisasi
dan dapat membahayakan dirinya. Individu tidak dapat
bertindak, agitasi atau hiperaktif. Ansietas tidak dapat
langsung dilihat, tetapi dikomunikasikan melalui perilaku
klien atau individu, seperti tekanan darah yang meningkat
nadi cepat, mulut kering, menggigil, sering kencing dan

pening.



58

Tingakat kecemasan dapat diukur dengan menggunakan
Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A) yang sudah
dikembangkan oleh kelompok Psikiatri Biologi Jakarta (KPBJ)
dalam bentuk Anxiety Analog Scale (AAS). Tingkat kecemasan
dapat diukur dengan pengukuran tingkat kecemasan menurut alat
ukur kecemasan yang disebut HARS (Hamilton Axiety Rating
Scale). Skala HARS merupakan pengukuran kecemasan yang
didasarkan pada munculnya sympotom pada individu yang
mengalami kecemasan. Menurtu skala HARS terdapat 14 symptom
yang nampak pada individu yang mengalami kecemasan. Setiap
item yang diobservasi diberi 5 tingkatan skor antara O (Nol
Present) sampai dengan 4 (Severe). Skala HARS pertama Kkali
digunakan pada tahun 1959, yang diperkenalkan oleh Max
Hamilton dan sekarang telah menjadi standar dalam pengukuran
kecemasan terutama pada penelitian trial clinic. Skala HARS telah
dibuktikan memiliki validitas dan reliabitas cukup tinggi untuk
melakukan pengukuran kecemasan pada penelitian trial clinic yaitu
0,93 dan 0,97 kondisi ini menunjukan bahwa pengukuran
kecemasan dengan menggunakan skala HARS akan diperoleh hasil
yang valid dan reliable.

Skala HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) yang dikutip

Nursalam penilaian kecemasan terdiri dari 14 item meliputi:
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Perasaan cemas firasat buruk, takut akan pikiran sendiri, mudah
tersinggung

Ketegangan merasa tegang, gelisah, gemetar, mudah gemetar dan
lesu

Ketakutan: takut terhadap gelap, terhadap orang asing, bila tinggal
sendiri dan takut pada binatang besar

. Gangguan tidur: sukar memulai tidur, terbangun pada malam hari,
tidur tidak pulas dan mimpi buruk

Gangguan kesadaran: penurunan daya ingat, mudah lupa dan sulit
untuk berkosentrasi

Perasaan depresi: hilangnya minat, berkurangnya kesenangan yang
ada dalam hobi, sedih, dan perasaan tidak menyenangkan
sepanjang hari

. Gejala somatik: nyeri pada otot-otot dan kaku, gertakan gigi, suara
tidak stabil dan kedutan otot

. Gejala sensorik: perasaan ditusuk-tusuk, penglihatan kabur, muka
merah dan pucat serta merasa lemah

Gejala kardiovaskuler: takikardi, nyeri di dada, denyut nadi
mengeras dan detak jantung hilang sekejap

Gejala pernapasan: rasa tertakan didada, perasaan tercekik, sering

menarik nafas panjang dan merasa nafas pendek
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k. Gejala gastrointestinal: sulit menelan, obstipasi, berat badan
meurun, mual dan muntah, nyeri lambung sebelum dan sesudah
makan, perasaan panas di perut

I. Gejala urogenital: sering kencing, tidak dapat menahan kencing,
aminorea, ereksi lemah atau impotensi

m. Gejala otonom: mulut kering, mudah berkeringat, muka merah,
bulu roma berdiri, pusing atau sakit kepala

n. Perilaku sewaktu wawancara: gelisah, jari-jari gemetar,
mengkerutkan dahi atau kening, muka tegang, tonus otot
meningkat dan nafas pendek dan cepat
Cara penilaian kecemasan adalah dengan memberikan nilai dengan
kategori sebagai berikut:

0 = Tidak ada gejala sama sekali

1 = Satu dari gejala yang ada

2 = Sedang atau separuh dari gejala yang ada

3 = Berat atau lebih dari setengah gejala yang ada

4 = Sangat berat semua gejala ada

Penentuan derajat kecemasan dengan cara menjumlah nilai skor
dan item O sampai 4 dengan hasil:

a. <14 =Tidak ada kecemasan

b. 14 — 20 = Kecemasan ringan

c. 21-27 = Kecemasan sedang

d. 28 -41 = Kecemasan berat
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e. 42 -56 = Kecemasan berat sekali.®®
B. Deskripsi Lokasi Penelitian

Bades adalah sebuah Desa yang terletak di wilayah Kecamatan
Pasirian Kabupaten Lumajang Jawa Timur, merupakan salah satu Desa
dari sebelas Desa yang ada di wilayah itu dengan luas 44,63 km dan
jumlah penduduk 11.850 jiwa yang tersebar pada 6 Dusun, 12 RW, 55 RT.
Adapun batas administrasinya Desa Bades bersebelahan dengan Desa
Kalibendo dan Gondoruso. Mayoritas penduduk bekerja di sector
pertanian, pertambangan pasir dan peternakan, di Desa Bades masalah
pendidikan masih tertinggal dari daerah lain sehingga remaja di desa
mayoritas hanya menempuh pendidikan sampai sekolah menengah
pertama.

Dalam sejarahnya Desa Bades memiliki riwayat yang cukup
menarik untuk ditulis, berawal dari kedatangan seorang dari kerajaan
Mataram pada tahun 1800 sebut saja Mbah Madin Jawa Tengah yang
datang kedaerah ini dengan tujuan untuk ‘babat alas’ (bedah hutan-red)
yang sekarang ini dikenal dengan Danurojo, sedangkan di daerah ini
terkenal tanah gatel ”bahasa jawa” atau angker yang menyebabkan das des
(istilah jawa) yang menurut masyarakat diartikan sebagai orang yang
semua urusannya senantiasa gagal dan pada waktu itu sering terjadi
kematian atau meninggal dunia. Mendengar kabar kejadian seperti itu

Mbah Madin memutuskan berhenti melakukan perjalanan yang akhirnya

8 Irma Hamdayani, “Tingkat Kecemasan Skala HARS Setelah Melakukan Operasi Katarak”,
Skripsi tidak diterbitkan (Malang: Universitas Brawijaya, 2016), 71.
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memustuskan untuk menetap di daerah ini. Kabarnya, banyak yang
menertawakan kenekatan Mbah Madin untuk bertempat tinggal di wilayah
tanah gatal dan terkenal sangat angker itu. Ternyata Mbah Madin berhasil
bertahan menetap disitu hingga beberapa tahun lamanya, ketika mulai
tampak keberhasilannya akhrinya beliau disebut atau dikenal dengan
Mbah Des yang sekarang menjadi Bades atau Desa Bades.”®

Sebelum Sulihadi menjabat sebagai Kades, dulu dalam
perkembangannya wilayah Desa Bades sangat luas karena desa Bades
memiliki wilayah yang sangat luas, maka pada tahun 1958 terjadi
pemekaran wilayah yang akhirnya Desa Bades dipecah menjadi 2 desa
yaitu menjadi Desa Bades dan Desa Gondoruso.
Adapun wilayah Desa Bades terdiri dari 6 dusun yaitu Dusun Krajan,
Purut, Tabon, Siluman, Kajaran dan Dusun Dampar.

C. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wawancara dengan beberapa Klien
remaja yang ada di Desa Bades Kecamatan Pasirian. Usia mempengaruhi
tingkat kecemasan seseorang semakin bertambahnya usia, semakin banyak
juga beban yang dialami. Pada penelitian ini, peneliti mendapat subjek
penelitian yang terdiri dari usia 18 - 21 (remaja akhir). Alasan pemilihan
penentuan subjek diawali dengan mengukur tingkat kecemasan responden
yang mengeluhkan bahwa dirinya sedang mengalami kecemasan dengan

menggunakan skala ukur HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Hal ini

70 Wawancara tgl 28 Oktober (Kades Bades), Sulihadi



63

perlu dilakukan karena untuk mengetahui tingkat kecemasan subjek
sebelum menerapkan metode dalam penelitian ini.
Beberapa klien penelitian ini mengemukakan beberapa penyebab
serta gejala yang dirasakan, diantaranya:
1. Narasumber Pertama
Nama : Alfian Adi
Umur : 19 tahun
Status : Buruh Pabrik
Alamat : Dusun Tabon
Merupakan seorang buruh pabrik dia hanya menempuh pendidikan
sampal sekolah menegah pertama entah kenapa, masalah ekonomi
mungkin sehingga dia tidak melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
setelah lulus sekolah menegah pertama kemudian pada awal usia 19
tahun dia memutuskan untuk melamar sebagai buruh pabrik di salah
satu pabrik yang ada di kecamatan Pasirian. Proses wawancara ini
berlangsung selama 45 menit. Pada saat wawancara berlangsung,
peneliti menyatakan beberapa hal yang berhubungan tentang masalah
kecemasan remaja yang sedang dialami dia banyak pikiran yang
seharusnya tidak terjadi. Wawancara ini dilakukan dengan agak santai
atau tidak terlalu formal dan untuk menggalih data perlu adanya basa
basi dalm berbincang terlebih dahulu sebelum masuk kedalam topik

pembahasan. Dia berjenis laki-laki dari tiga bersaudara
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Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan bahasa
campuran (Indonesia dan Jawa) kebanyakan jawanya karena dalam
wawancara ini tidak memerlukan bahasa yabg terlalu formarl agar
tidak merasa canggung satu sama lain saat wawancara sedang
berlangsung. Ada pertanyaan yang dijawab dengan singkat dan peneliti
perlu untuk menggali lebih dalam, lalu peneliti menanyakan ulang agar
dijelaskan secara detail dan terperinci.

Latar belakang dari subjek adalah seorang remaja buruh pabrik
yang bekerja shif-shifan atau bergantian setiap kali minggunya yaitu
seminggu pagi seminggu malam. la anak kedua dari tiga bersaudara
kakaknya merantau ke Kota Bali dan adiknya masih menempuh
pendidikan sekolah dasar. Sejak mempunyai adik ia merasa kurang
kasih sayang dan melanjutkan untuk bekerja, dalam bekerja shif
malam yang dia lakukan yang dimulai dari jam 8 hingga jam 6 pagi ia
selalu tidak melaksanakan shalat subuh karena aturan dalam pabrik
yang hasilnya system borongan jika dia mendapatkan hasil banyak gaji
juga banyak begitupun sebaliknya, makanya dia mengejar hasil banyak
sehingga gajinya tinggi. Sekian lama waktu berlalu ia merasakan
gelisah dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. Kemudian peneliti
menyarankan agar menunaikan ibadah shalat lima waktu agar

mendapatkan ketenangan hati "

| No. |

Pertanyaan lo[1[2[3]4]

"1 Wawancara pada tanggal 8 september 2021
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Perasaan Aisietas

. Cemas:
- Firasat Buruk
- Takut Akan Pikiran Sendiri
- Mudah Tersinggung

Ketegangan
- Merasa Tegang
- Lesu
- Tak Bisa Istirahat Tenang
- Mudah Terkejut
- Mudah Menangis
- Gemetar
- Gelisah

<<<

Ketakutan
- Pada Gelap
- Pada Orang Asing
- Ditinggal Sendiri
- Pada Binatang Besar
- Pada Keramaian Lalu Lintas
- Pada Kerumunan Orang Banyak

Gangguan Tidur
- Sukar Masuk Tidur
- Terbangun Malam Hari
- Tidak Nyenyak
- Bangun Dengan Lesu
- Banyak Mimpi-Mimpi
- Mimpi Buruk
- Mimpi Menakutkan

<<<K<<K<K< < KLKLKLLKL

Gangguan Kecerdasan
- Sukar Kosentrasi
- Daya Ingat Buruk

Perasaan Depresi
- Hilangnya Minat
- Berkurangnya Kesenangan Dalam Hobi
- Perasaan Berubah-Ubah Sepanjang Hari

Gejala Somarik (Otot)
- Sakit dan Nyeri di Otot-Otot
- Kaku

Kedutan Otot

Gigi Gemerutuk

Suara Tidak Stabil

Gejala Somatik (Sensorik)
- Tinnitus
- Penglihatan Kabur
- Muka Merah atau Pucat
- Merasa Lemah

<<K<<K<K K<L<K<LKLKLK KLKL K
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- Perasaan ditusuk-Tusuk

Gejala Kardiovaskuler
- Takhikardia
- Berdebar
- Nyeri di Dada
- Denyut Nadi Mengeras
- Perasaan Lemas Seperti Mau Pingsan

- Detak Jantung Menghilang (Berhenti

Sekejap)

10.

Gejala Respiratori
- Rasa Tertekan atau Sempit di Dada
- Perasaan Tercekik
- Sering Menarik Napas
- Napas Pendek/Sesak

11.

Gejala Gastrointestinal
- Sulit Menelan
- Perut Melilit
- Gangguan Pencernaan
- Nyeri Sebelum dan Sesudah Makan
- Perasaan Terbakar di Perut
- Rasa Penuh atau Kembung
- Mual
- Muntah
- Buang Air Besar Lembek
- Kehilangan Berat Badan
- Sukar Buang Air Besar (Konstipasi)

12.

Gejala Urogenital
- Sering Buang Air Kecil
- Tidak Dapat Menahan Air Seni
- Amenorrhoe
- Menorrhagia
- Menjadi Dingin (Frigid)
- Ejakulasi Praecocks
- Ereksi Hilang

<<K<K<LK<LK<LK<K KLK<LK<LK<LKLK<LKKLKLKLK K <K K <ikkkx [

13.

Gejala Otonom
- Mulu Kering
- Muka Merah
- Mudah Berkeringat
- Pusing, Sakit Kepala
Bulu-Bulu Berdiri

< <K<K

14.

Tlngkah Laku Pada Wawancara
Gelisah
- Tidak Tenang
- Jari Gemetar
- Kerut Kening
- Muka Tegang

<<<
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Tonus Otot Meningkat
Napas Pendek dan Cepat
Muka Merah

<<<

2.

Total Skor Skala HARS =40

Nama : Ainul Ikhwan
Umur : 19 tahun
Status : Pelajar
Alamat : Dusun Tabon

Narasumber kedua merupakan seorang pelajar yang sedang duduk
di bangku kelas 3 SMA. Proses wawancara berlangsung selama 45
menit. Peneliti melakukan wawancara dengan santai sembari tidak
terlalu formal agar tidak canggung dan tegang meskipun setiap hari
agak sering berjumpa. Peneliti menggunakan bahasa campuran
(Indonesia dan Jawa) karena dirasa akrab dan enjoy.

Kecemasan remaja kali ini disebabkan karena harapan tidak sesuai
dengan kenyataan, sehingga menyebabkan suasana hatinya memburuk,
klien berkeinginan ingin memjadi professional game player di salah
satu game online sedangkan orang tuanya menginginkan dia
melanjutkan pendidikannya.

Latar belakang dari subjek merupakan anak pertama dari dua
bersaudara. Awal mula dia jarang melakukan shalat subuh di latar
belakangi pendidikannya yang kurang detail mengenai agama berbeda
dengan pesantren. Dia merasakan jenuh dalam sehari-hari, apalagi

dengan ditambahnya dengan bermain game online di android
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membuatnya akan lupa untuk menunaikan ibadah shalat kemudian

dalam sehari-hari klien ini mudah sekali tersinggung dan emosinya

sering memuncak dan mudah sekali tersinggung.

Peneliti menyarankan agar beribadah shalat lima waktu, apalagi klien

ini sering meninggalkan shalat subuh akibat bermain game online

sampai larut malam, dan peneliti meminta kepada klien dalam setiap

selesai ibadah meminta permohonan ampun kepada Allah dan meminta

petunjuk agar di beri kemudahan dalam melanjutkan pendidikan

keperguruan tinggi karena Kklien ini bingung untuk menentukan

pendidikan ke Universitas mana.”?

Pertanyaan

Perasaan Aisietas

. Cemas:
- Firasat Buruk
- Takut Akan Pikiran Sendiri
- Mudah Tersinggung

Ketegangan
- Merasa Tegang
- Lesu
- Tak Bisa Istirahat Tenang
- Mudah Terkejut
- Mudah Menangis
- Gemetar
- Gelisah

<

Ketakutan
- Pada Gelap
- Pada Orang Asing
- Ditinggal Sendiri
- Pada Binatang Besar
- Pada Keramaian Lalu Lintas
- Pada Kerumunan Orang Banyak

< <K <K<K K<LKKLKKL

Gangguan Tidur
- Sukar Masuk Tidur

72 \Wawancara pada tanggal 10 september 2021
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Terbangun Malam Hari
Tidak Nyenyak
Bangun Dengan Lesu
Banyak Mimpi-Mimpi
Mimpi Buruk

Mimpi Menakutkan

< <K<K

Gangguan Kecerdasan

Sukar Kosentrasi
Daya Ingat Buruk

Perasaan Depresi

Hilangnya Minat
Berkurangnya Kesenangan Dalam Hobi
Perasaan Berubah-Ubah Sepanjang Hari

<

< < K<

Gejala Somarik (Otot)

Sakit dan Nyeri di Otot-Otot
Kaku

Kedutan Otot

Gigi Gemerutuk

Suara Tidak Stabil

Gejala Somatik (Sensorik)

Tinnitus

Penglihatan Kabur
Muka Merah atau Pucat
Merasa Lemah
Perasaan ditusuk-Tusuk

< << KL<

<<

Gejala Kardiovaskuler

Takhikardia

Berdebar

Nyeri di Dada

Denyut Nadi Mengeras

Perasaan Lemas Seperti Mau Pingsan

Detak Jantung Menghilang (Berhenti

Sekejap)

10.

Gejala Respiratori

Rasa Tertekan atau Sempit di Dada
Perasaan Tercekik

Sering Menarik Napas

Napas Pendek/Sesak

<< K <<K<K<LKKL

<<

11.

Gejala Gastrointestinal

Sulit Menelan

Perut Melilit

Gangguan Pencernaan

Nyeri Sebelum dan Sesudah Makan
Perasaan Terbakar di Perut

Rasa Penuh atau Kembung

Mual

<K<K <LKKL
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Muntah

Buang Air Besar Lembek
Kehilangan Berat Badan

Sukar Buang Air Besar (Konstipasi)

12.

Gejala Urogenital

Sering Buang Air Kecil

Tidak Dapat Menahan Air Seni
Amenorrhoe

Menorrhagia

Menjadi Dingin (Frigid)
Ejakulasi Praecocks

Ereksi Hilang

< <K<K K<LKKLKKL

13.

Gejala Otonom

Mulut Kering

Muka Merah

Mudah Berkeringat
Pusing, Sakit Kepala
Bulu-Bulu Berdiri

<<

<<<

14.

Tingkah Laku Pada Wawancara

Gelisah

Tidak Tenang

Jari Gemetar

Kerut Kening

Muka Tegang

Tonus Otot Meningkat
Napas Pendek dan Cepat
Muka Merah

<< <K<

<<

3.

Total Skor Skala HARS = 36

Narasumber ketiga
Nama : lrawan
Umur : 21 tahun
Status : Petani

Alamat : Dusun Tabon

Irawan merupakan seorang remaja lulusan sekolah dasar. Dalam

proses wawancara berlangsung selama 1 jam. Peneliti juga melakukan

dengan cara santai dan tidak terlalu formal. Bahasa yang digunakan
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adalah bahasa Jawa kasar, memang di Desa Bades mayoritas orang tua
berbahsa jawa kasar, dinilai subjek lebih akrab dan mengerti dalam
wawancara.

Latar belakang dari subjek merupakan anak ke empat dari lima
bersaudara orang tuanya sudah meninggal. Dia belum merasakan
sepenuhnya bekerja hanya saja biasanya dia membantu kakanya di
kebun yang dimiliki, dalam kesehariannya dia jarang melakukan
ibadah shalat karena dia merasa uang adalah segalanya tapi dalam
kehidupan sehari-hari dia sering mudah marah-marah tanpa unsur yang
jelas dan sering kali cekcok dengan kakak-kakaknya
Kecemasan remaja ini di akibatkan karena klien sering meninggalkan
ibadah shalat lima waktu, kemudian peniliti mengingatkan kepada

klien untuk beribadah.”

No. Pertanyaan 0[1]2]|3 |4

1. Perasaan Aisietas
. Cemas:
- Firasat Buruk Vv
- Takut Akan Pikiran Sendiri V
- Mudah Tersinggung \

2. | Ketegangan
- Merasa Tegang V
- Lesu

- Tak Bisa Istirahat Tenang
- Mudah Terkejut

- Mudah Menangis

- Gemetar

- Gelisah

<

<<

3. | Ketakutan
- Pada Gelap
- Pada Orang Asing

<< K<L

3 Wawancara pada tanggal 11 september 2021




72

- Ditinggal Sendiri

- Pada Binatang Besar

- Pada Keramaian Lalu Lintas

- Pada Kerumunan Orang Banyak

< <<

Gangguan Tidur
- Sukar Masuk Tidur
- Terbangun Malam Hari
- Tidak Nyenyak
- Bangun Dengan Lesu
- Banyak Mimpi-Mimpi
- Mimpi Buruk
- Mimpi Menakutkan

< <K<K <

Gangguan Kecerdasan
- Sukar Kosentrasi
- Daya Ingat Buruk

<<

Perasaan Depresi
- Hilangnya Minat
- Berkurangnya Kesenangan Dalam Hobi
- Perasaan Berubah-Ubah Sepanjang Hari

Gejala Somarik (Otot)
- Sakit dan Nyeri di Otot-Otot
- Kaku
- Kedutan Otot

Gigi Gemerutuk

Suara Tidak Stabil

Gejala Somatik (Sensorik)
- Tinnitus
- Penglihatan Kabur
- Muka Merah atau Pucat
- Merasa Lemah
- Perasaan ditusuk-Tusuk

Gejala Kardiovaskuler
- Takhikardia
Berdebar
Nyeri di Dada
Denyut Nadi Mengeras
Perasaan Lemas Seperti Mau Pingsan
Detak Jantung Menghilang (Berhenti
Sekejap)

10.

Gejala Respiratori
- Rasa Tertekan atau Sempit di Dada
- Perasaan Tercekik
- Sering Menarik Napas
- Napas Pendek/Sesak

11.

Gejala Gastrointestinal
- Sulit Menelan

< K<< K <K<K<LKKLKKLK [KLKKLKKLKLK KLLLKL kLK
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- Perut Melilit

- Gangguan Pencernaan

- Nyeri Sebelum dan Sesudah Makan
- Perasaan Terbakar di Perut

- Rasa Penuh atau Kembung

- Mual

- Muntah

- Buang Air Besar Lembek

- Kehilangan Berat Badan

- Sukar Buang Air Besar (Konstipasi)

12.

Gejala Urogenital
- Sering Buang Air Kecil
- Tidak Dapat Menahan Air Seni
- Amenorrhoe
- Menorrhagia
- Menjadi Dingin (Frigid)
- Ejakulasi Praecocks
- Ereksi Hilang

13.

Gejala Otonom
- Mulut Kering
- Muka Merah
- Mudah Berkeringat
- Pusing, Sakit Kepala
- Bulu-Bulu Berdiri

< << < K<L<<ZL<LK<LLKKLK KLk«

14.

Tingkah Laku Pada Wawancara
- Gelisah
- Tidak Tenang
- Jari Gemetar
- Kerut Kening
- Muka Tegang
- Tonus Otot Meningkat
- Napas Pendek dan Cepat
- Muka Merah

<<

< <K<K

Total Skor Skala HARS = 18

4. Narasumber keempat
Nama : Septian Adi widodo
Umur : 18 tahun
Satus : Pelajar

Alamat : Dusun Tabon
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Septian adi panggil saja Adi adalah seorang pelajar yang duduk di
bangku kelas satu sekolah menengah atas. Proses awal wawancara ini
berlangsung selama 45 menit. Peneliti wawancara menggunakan
bahasa yang lebih santai, rileks dan tidak formal sembari menikmati
secangkir kopi, agar tidak canggung dan membuang keterikatan satu
sama lain. Peneliti menggunakan bahasa Indonesia karena satusnya
masih pelajar dan klien siswa berprestasi di bidang bahasa Indonesia.

Latar belakang subjek merupakan anak tungal, ia bersal dari
keluarga yang berkecukupan, namun dikarenakan karena orang tuanya
sangat sibuk dengan pekerjaanya ia menjadi broken home. Dan dalam
kesehariannya dia sering meminum minuman yang beralkohol dan
patologi sosial yang terjadi di masyarakat tidak luput dari tinggkah si
klien dia sering berbuat onar setelah meminum minuman beralkohol.
Awal mula dia terjerumus di kehidupan ini karena faktor keluarga dan
faktor pergaulan tetapi klien memiliki ambisi untuk menjadi guru
bahasa Indonesia.

Setiap hari dia berangkat kesekolah dia tidak banyak berbicara
pada teman-temannya dia merasa mempunyai banyak pikiran di
kepalanya entah itu masalah keluarga ataupun ambisinya menjadi
seorang guru dan pergaulannya yang sangat liar. Peniliti menyarankan
agar klien menjalankan ibadah shalat lima waktu meskipun dinilainya

si klien sangat sulit karena jarang bangun dalam waktu shalat subuh,
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peneliti meminta nomer handphone agar pada waktu shalat subuh bisa

dihubungi.™

No. Pertanyaan 0|12 ]3| 4

1. Perasaan Aisietas
. Cemas:
- Firasat Buruk \Y/
- Takut Akan Pikiran Sendiri V
- Mudah Tersinggung V

2. | Ketegangan
- Merasa Tegang V
- Lesu

- Tak Bisa Istirahat Tenang
- Mudah Terkejut

- Mudah Menangis

- Gemetar

- Gelisah

3. | Ketakutan

- Pada Gelap

- Pada Orang Asing

- Ditinggal Sendiri

- Pada Binatang Besar

- Pada Keramaian Lalu Lintas

- Pada Kerumunan Orang Banyak

<<<K<K<LK<LK K< < (<

4. | Gangguan Tidur
- Sukar Masuk Tidur \

- Terbangun Malam Hari

- Tidak Nyenyak

- Bangun Dengan Lesu

- Banyak Mimpi-Mimpi

- Mimpi Buruk

- Mimpi Menakutkan

< <K<K <

5. | Gangguan Kecerdasan
- Sukar Kosentrasi \
- Daya Ingat Buruk

6. | Perasaan Depresi

- Hilangnya Minat

- Berkurangnya Kesenangan Dalam Hobi
- Perasaan Berubah-Ubah Sepanjang Hari

7. | Gejala Somarik (Otot)
- Sakit dan Nyeri di Otot-Otot
- Kaku

<< K<< <

74 \Wawancara pada tanggal 13 september 2021
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Kedutan Otot
Gigi Gemerutuk
Suara Tidak Stabil

Gejala Somatik (Sensorik)

Tinnitus

Penglihatan Kabur
Muka Merah atau Pucat
Merasa Lemah
Perasaan ditusuk-Tusuk

Gejala Kardiovaskuler

Takhikardia

Berdebar

Nyeri di Dada

Denyut Nadi Mengeras

Perasaan Lemas Seperti Mau Pingsan
Detak Jantung Menghilang (Berhenti
Sekejap)

10.

Gejala Respiratori

Rasa Tertekan atau Sempit di Dada
Perasaan Tercekik

Sering Menarik Napas

Napas Pendek/Sesak

11.

Gejala Gastrointestinal

Sulit Menelan

Perut Melilit

Gangguan Pencernaan

Nyeri Sebelum dan Sesudah Makan
Perasaan Terbakar di Perut

Rasa Penuh atau Kembung

Mual

Muntah

Buang Air Besar Lembek
Kehilangan Berat Badan

Sukar Buang Air Besar (Konstipasi)

12.

Gejala Urogenital

Sering Buang Air Kecil

Tidak Dapat Menahan Air Seni
Amenorrhoe

Menorrhagia

Menjadi Dingin (Frigid)
Ejakulasi Praecocks

Ereksi Hilang

<<K<K<LK<LK<LK<K KLKLKLKLLKKLKKLKKLKKLKK K <K<K K <KL<LL£kk£kX K k< [k«

13.

Gejala Otonom

Mulut Kering
Muka Merah
Mudah Berkeringat

<<
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- Pusing, Sakit Kepala
- Bulu-Bulu Berdiri

<<

14

Tingkah Laku Pada Wawancara
- Gelisah \/
- Tidak Tenang
- Jari Gemetar
- Kerut Kening
- Muga Tegang
- Tonus Otot Meningkat \Y
- Napas Pendek dan Cepat
- Muka Merah

<< <<

Total Skor Skala HARS = 27

5. Narasumber kelima
Nama : Dian Ari Mustika
Umur : 20 tahun
Status : Pengagguran
Alamat : Dusun Siluman
Narasumber kelima merupakan seorang yang berpendidikan
terakhir SMP. Proses wawancara berlangsung selama 45 menit.
Peneliti melakukan wawancara dengan santai menggunakan bahasa
campuran agar tidak canggung dan tegang saat proses wawancara.
Latar belakang dari subjek merupakan anak pertama dari dua
bersaudara. Awal dia tidak melanjutkan pendidikan mungkin dilatar
belakangi masalah ekonomi keluarganya orang tuanya hanya bekerja
sebagai buruh tani yang penghasilannya 30 sampai 40 ribu rupiah
setiap hari. Dia sudah ingin bekerja dimanapun namun seiring
bergulirnya waktu dan keadaan dengan bermodalkan ijazah SMP dia

merasakan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang di nilai layak,
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dalam kesehariannya dia merasa gelisah, banyak pikiran dan tidak

mendapatkan ketenangan hati apalagi dia jarang beribadah karena

waktunya ia habiskan dengan bermain game online dan bermain

bersama teman-temannya. Peneliti

menyarankan ke klien agar

menunaikan ibadah shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an dan

meminta petunjuk kepada Allah untuk segera mendapatkan pekerjaan

yang layak dan bisa membantu perekonomian keluarga, apalagi klien

memiliki seorang adik yang masih bersekolah dan pastinya butuh

biaya.”

Pertanyaan

Perasaan Aisietas

. Cemas:
- Firasat Buruk
- Takut Akan Pikiran Sendiri
- Mudah Tersinggung

<<<

Ketegangan
- Merasa Tegang
- Lesu
- Tak Bisa Istirahat Tenang
- Mudah Terkejut
- Mudah Menangis
- Gemetar
- Gelisah

< <<

Ketakutan
- Pada Gelap
- Pada Orang Asing
- Ditinggal Sendiri
- Pada Binatang Besar
- Pada Keramaian Lalu Lintas
- Pada Kerumunan Orang Banyak

Gangguan Tidur
- Sukar Masuk Tidur
- Terbangun Malam Hari
- Tidak Nyenyak

<< K<< [K<LKLKL

S Wawancara pada tanggal 15 september 2021
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Bangun Dengan Lesu
Banyak Mimpi-Mimpi
Mimpi Buruk

Mimpi Menakutkan

< <K<K

Gangguan Kecerdasan

Sukar Kosentrasi
Daya Ingat Buruk

Perasaan Depresi

Hilangnya Minat
Berkurangnya Kesenangan Dalam Hobi
Perasaan Berubah-Ubah Sepanjang Hari

<

Gejala

Somarik (Otot)

Sakit dan Nyeri di Otot-Otot
Kaku

Kedutan Otot

Gigi Gemerutuk

Suara Tidak Stabil

Gejala Somatik (Sensorik)

Tinnitus

Penglihatan Kabur
Muka Merah atau Pucat
Merasa Lemah
Perasaan ditusuk-Tusuk

Gejala Kardiovaskuler

Takhikardia

Berdebar

Nyeri di Dada

Denyut Nadi Mengeras

Perasaan Lemas Seperti Mau Pingsan
Detak Jantung Menghilang (Berhenti
Sekejap)

10.

Gejala Respiratori

Rasa Tertekan atau Sempit di Dada
Perasaan Tercekik

Sering Menarik Napas

Napas Pendek/Sesak

11.

Gejala Gastrointestinal

Sulit Menelan

Perut Melilit

Gangguan Pencernaan

Nyeri Sebelum dan Sesudah Makan
Perasaan Terbakar di Perut

Rasa Penuh atau Kembung

Mual

Muntah

Buang Air Besar Lembek

<<K<K<LK<LKLKLKLKKLK KLKLKKLK K <KLKLKKLKKLK [KLLLKLK KLk
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- Kehilangan Berat Badan
- Sukar Buang Air Besar (Konstipasi)

12.

Gejala Urogenital
- Sering Buang Air Kecil
Tidak Dapat Menahan Air Seni
Amenorrhoe
Menorrhagia
Menjadi Dingin (Frigid)
Ejakulasi Praecocks
- Ereksi Hilang

<K<K LKL KL<

13.

Gejala Otonom

- Mulut Kering

- Muka Merah

- Mudah Berkeringat
Pusing, Sakit Kepala
- Bulu-Bulu Berdiri

<<

<<

14.

Tingkah Laku Pada Wawancara
- Gelisah
- Tidak Tenang
- Jari Gemetar
- Kerut Kening
- Muka Tegang
- Tonus Otot Meningkat
- Napas Pendek dan Cepat
- Muka Merah

<<

< <<K<

Total Skor Skala HARS = 23

D. Proses Dan Hasil Penelitian

1. Proses Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu lima belas hari, klien

atau subjek sebanyak lima penderita kecemasan. sebelumnya diawali

dengan konseling subjek menceritakan bentuk kecemasan itu muncul,

faktor penyebab dan gejala yang dialami saat merasa cemas. Metode shalat

yang digunakan pada penelitian kali ini sama halnya dengan shalat pada

umumnya dan bacaan dzikir yang biasa dilakukan oleh semua orang yang

habis melakukan shalat pada umumnya. Diantara bacaan dzikirnya ialah
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baca istigfar (Astagfirullah) sebanyak 33x, bacaan tashih (Subhanallah)
sebanyak 33x, baca takbir (Allahuakbar) 33x, baca tahlil (Lailahaillallah)
sebanyak 33x, kemudian lanjut dengan bacaan doa. Tak lupa setelah baca
dzikir baca ayat-ayat Al-Qur’an seperti surah al-lkhals, al-Falag, an-Nas,
namun juga intensf kekhusyuan, kefokusan serta semangat subjek dalam
menjalankan ibadah shalat menjadi tolak ukur dalam penelitian atau proses
terapi ini. Rasullulah SAW selalu mencari ketenangan, ketentraman dan
kebahagiaan melalui shalat. Pada detik-detik shalat itulah beliau
merasakan kenikmatan yang luar biasa. Suatu hari, ketika waktu shalat tiba
Nabi SAW berkata kepada bilal, “Bilal sahabatku! Gembirakan dan
bahagiakan kami dengan shalat”.”® Pada penelitian kali ini pelaksanaan
proses terapi dilakukan guna membantu penurunan tingkat kecemasan
pada remaja dengan menggunakan terapi salat subuh. Terapi shalat subuh
ini di fokuskan untuk mengarahkan subjek ke dalam arah yang lebih baik
dan agar tenang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Namun bukan
berarti terapi shalat subuh dapat diartikan sebagai cara untuk
menyelesaikan semua masalah.

Berdasarkan penyajian data pada konsep shalat subuh: kajian
fenomenologi atas ibadah sebagai jawaban terhadap masalah kecemasan
remaja di Desa Bades Kecamatan Pasirian. Peneliti selalu berusaha
menciptakan suasana hubungan yang baik dengan subjek. Seperti selalu

menyapa subjek, menanyakan kabar dan juga kegiatannya, selain itu

76 H.Moh Ali Aziz, 60 menit terapi shalat bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya
Press, 2012), 9.
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peneliti juga meminta kesepakatan pada subjek menentukan tempat untuk
pelaksanaan shalat subuh berjamaah di mushala hingga mencapai
kesepakatan bersama antara peneliti dengan subjek. Penentuan waktu
dalam proses terapi shalat subuh sebagaimana mestinya shalat subuh
dilaksanakan disini peniliti membuat grup whatsapp untuk membangunkan
subjek pada jam 03.45 sampai selesai, setelah melakukan ibadah shalat
subuh berjamaah peneliti memberikan motivasi dan semangat terhadap
subjek dan peneliti mencatat selama lima belas hari siapa yang absen
dalam melakukan ibadah shalat subuh berjamaah. Sama halnya dengan
tempat, karena kenyamanan tempat bagi subjek sangat dibutuhkan agar
subjek dapat khusyu’ dalam menjalankan shalat
2. Hasil Penelitian

Setelah usai peneliti melakukan terapi dengan subjek dengan
menggunakan konsep shalat subuh sebagai metode yang jarang digunakan
sebelumnya, hasil terapi tidak secara langsung diketahui karena peneliti
memberikan waktu satu minggu setelah proses penelitian untuk bisa
mengetahui perubahan yang sedikit ada perubahan. Setelah satu minggu
peneliti memeriksa keadaan subjek untuk mengetahui adanya perubahan
atau tidak dalam melakukan penelitian. Dan hasilnya memang ada
perubahan meskipun belum sepenuhnya. Dari perubahan tersebut
membuat subjek ingin terus menerapkan konsep shalat subuh dengan

Khusyu’.
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Perubahan yang terjadi pada subjek Alfian Adi adalah ia merasa
bahwa tubuhnya menjadi lebih rileks dan hati menjadi tenang karena
sebelumnya ia belum pernah shalat dan mengaji sampai meneteskan
airmata dan ingat hanya kepada Allah dia menyembah dan memohon
ampun. Dengan begitu subjek Alfian Adi lebih menekuni shalat lima
waktu setiap hari dengan khusyu’.

Perubahan yang terjadi pada subjek Ainul Ikhwan ialah ia
merasakan lebih baik dari sebelumnya, meskipun tidak sepenuhnya
berubah. Dan ia pun merasa bahwa belum terjadi perubahan yang
signifikan, namun secara tubuh ia merasa bahwa pikirannya lebih adem,
tenang dan pikiran tidak terlalu kosong meskipun gagal menjadi pemain
game professional yang ia harapkan dan ia ingin berfokus dulu
kependidikan ke perguruan tinggi selanjutnya. Untuk ibadah shalat lima
waktu ia punya keinginan untuk terus mencoba dan menerapkannya setiap
hari.

Perubahan yang terjadi pada subjek Irawan ialah ia merasa bahwa
tubuhnya menjadi sangat tenang di setiap mendengarkan adzan pada saat
bekerja bertani ia lekas berhenti seketika ketika mendengarkan suara adzan
dan menuanikan ibadah shalat dan ia sangat ingin selalu menerapkannya
karena ada perubahan yang signifikan dalam hatinya beda dengan yang ia
alami sebelumnya.

Perubahan yang terjadi pada subjek Septian Adi Widodo ia merasa

menyesal hidup berfoya-foya ia jauh lebih bersyukur lagi mengingat
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banyak orang disekitar yang masih membutuhkan apalagi masalah
ekonomi, ia meninggalkan kehidupan berpesta miras dengan teman-
temannya dan ingin memperbaiki hidupnya dengan ibadah shalat lima
waktu dengan khusyu’ lagi, karena dengan itu ia jauh merasakan hati yang
tenang dan pikirannya tidak mudah emosi kemudian ia beramal yang soleh
uangnya tidak dihambur-hamburkan justru ia sekarang membantu fakir
miskin meskipun tidak banyak tetapi ia ikhlas membantu.

Sedangkan perubahan yang terjadi pada subjek Dian Ari Mustika
ila merasa ada yang bergejolak pada hatinya hingga meneteskan airmata,
ingat akan dosa. la juga merasa menyesal yang telah ia perbuat selama ini,
setelah melakukan ibadah shalat lima waktu secara istigomah dan khusyu’
i1a merasa lebih tenang dan memiliki pandangan kedepan untuk menjadi
lebih baik lagi dari sebelumnya dan melakukan hal-hal yang bermanfaat.

Setiap minggunya selalu membaik daripada mingu-minggu
sebelumnya meskipun belum seluruhnya berhasil dan adanya perubahan
dampak yang positif membuat subjek menjadi orang yang lebih baik lagi
kedepannya, hati merasa tenang, tidak lagi merasa bersalah kepada diri
sendiri, dan tidak lagi pasrah atau marah-marah yang tidak jelas akibatnya.
Jika dirating dari 1-10 kemungkinan hasilnya 6,5. Dampak tersebut
membuatnya menjadi lebih memiliki semangat hidup ke depannya dan

memperbaiki kehidupan sehari-harinya menjadi lebih baik lagi.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melalui elaborasi yang telah dilakukan pada pembahasan bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan setidaknya dua hal yaitu
konsep shalat subuh: kajian fenomenologi atas ibadah sebagai jawaban
terhadap masalah kecemasan remaja adalah:

Pertama, depresi dan kecemasan merupakan masalah mental yang
mungkin dialami oleh banyak kalangan remaja, penyebab dari kecemasan
pun beragam, bisa karena adanya masalah keluarga, pekerjaan, percintaan,
hingga kehidupan dimedia sosial dan untuk mengatasi masalah tersebut,
kebanyakan orang berusaha mencarai ketenangan batin. Langkan paling
penting untuk mendapatkan ketenangan batin yaitu dengan menyadari
adanya kendala atas diri sendiri, hal ini mencakup bagaimana memikirkan,
menerima, dan memberikan respons terhadap situasi yang ada. Perasaan
gelisah dalam hati memang bisa dirasakan oleh siapapun karena hal itu
merupakan salah satu kodrat yang dimiliki manusia, ada manusia yang
mampu mengatasi rasa gelisah tersebut ada pula yang tidak mampu.
Penyebab rasa gelisah di dalam hati dapat disebabkan oleh berbagi alasan
dan faktor tertentu, apalagi dalam kehidupan saat ini dimana banyaknya
pilihan ataupun hal baru yang terkadang meragukan pikiran manusia
sehingga membuat hati menjadi gelisah, setiap manusia menginginkan

ketenangan dalam hati mereka agar bisa mendapatkan kebahagiaan.
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Kedua, shalat merupakan dialog spiritual antara hamba dengan
Tuhannya sebagai bentuk pemujaan, mengingat serta mengagungkan-Nya.
Selain itu shalat mengandung energi positif yang dapat memberikan
ketenangan pada penderita kecemasan. Ketenangan jiwa sendiri adalah
sebuah kondisi dimana kita bisa terhubung kepada salah satu bagian dalam
jiwa kita, yaitu jiwa tenang. Dalam kondisi ini kita bisa membedakan
mana yang harus dilakukan mana yang tidak dilakukan, mana yang ego,
mana yang keinginan, mana yang amarah. Hal ini bisa didapat dengan cara
salah satunya ibadah shalat. Shalat adalah tiang agama dan kewajiban bagi
umat Islam, selain shalat lima waktu shalat malam banyak dilaksanakan
untuk meminta petunjuk, tidak jarang jika kita merasakan kegelisahan kita
akan merasa tenang ketika kita melaksanakan ibadah shalat itu adalah
salah satu manfaat yang kita dapat.

. Saran

Ada beberapa saran yang bisa penulis sampaikan, setidaknya ada tiga

yaitu:

1. Bagi Subjek
Penulis menyarankan bagi narasumber untuk mempertahankan
perilaku yang sekarang dirasakan, dan juga mempertahankan ibadah
shalat lima waktu yang telah dilakukan pada saat proses terapi. Penulis
berharap setelah sembuh untuk kedepannya lebih menghargai waktu

dan memperbanyak amalan yang baik serta membaca Al-Qur’an. Agar
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hatinya selalu dilindungi oleh Allah dan terjaga dari perbuatan-
perbuatan buruk yang tidak di ridhoi oleh-Nya.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
metode terapi shalat subuh kajian fenoemnologi terhadap masalah
kecemasan remaja. Apabila pembaca menemukan beberapa kata yang
salah harap dimaklumi. Penulis meminta maaf yang sebesar-besarnya
atas penulisan yang kurang baik dan tidak sopan.

Bagi Peneliti Selajutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memebrikan kontribusi yang
lebih baik pada peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji lebih dalam
dengan fokus yang berbeda, sehingga peneliti selanjutnya mampu
mengembangkan penelitian ini karena fenomenologi agama masih baru

dalam ilmu penelitian agama dan masih sedikit yang mengkaji.
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